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ABSTRAK

Penelitian pengembangan textbook kimia terintegrasi
local wisdom pada materi sifat koligatif larutan dilatar
belakangi karena kurangnya bahan ajar yang konstruktif di
MA Miftahul Ulum sehingga menurunkan minat peserta didik
untuk mempelajari materi kimia. Selain itu sumber belajar
yang digunakan hanya berupa lembar kerja siswa yang berisi
ringkasan materi dan lebih banyak soal latihan tanpa adanya
contoh soal sehingga hanya bisa dipelajari dengan bimbingan
guru dan sulit dipelajari secara mandiri. Bahan yang
digunakan di MA Miftahul ulum juga belum dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari dan local wisdom Kabupaten
Demak sehingga peserta didik kurang memahami konsep
kimia karena tidak dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
karakteristik dan  kelayakan dari textbook yang
dikembangkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah RnD (Research and Development) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, design,
Development, implementation dan evaluation). Namun,
penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap development
(Pengembangan) yaitu sampai tahap validasi produk.
Karakteristik textbook yang dikembangkan disusun dengan
mengaitkan konsep materi sifat koligatif larutan dengan local
wisdom Kabupaten Demak yaitu proses pengolahan oleh-oleh
khas Demak. Hasil uji validitas textbook yang dikembangkan
mendapatkan penilaian validitas 0,9 dari ahli materi dan
penilaian validitas 0,83 dari ahli media yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Selain itu angket respon peserta didik
mendapatkan persentase 87,2% yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil uji validitas dan
angket respon peserta didik dapat disimpulkan bahwa
textbook kimia terintegrasi local wisdom pada materi sifat
koligatif larutan layak digunakan sebagai sumber belajar
peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah wusaha yang terencana untuk
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Purba dan
Yusnandi, 2014). Proses belajar peserta didik dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang dikelompokan menjadi 3 faktor, 1)
raw input yang meliputi bakat, minat, pengalaman, tingkat
perkembangan kecerdasan peserta didik, 2) environment
input yang meliputi aturan kelas, waktu proses pembelajaran
dan lingkungan sekolah, 3) instrumental input yang meliputi
kurikulum, media pembelajaran, alat dan bahan (Slameto,
2010). Ketiga faktor tersebut dapat membantu kerlancaran
proses belajar-mengajar, yang akan menunjang pencapaian
hasil belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan
meningkatkan mutu pendidikan. Instrumental input dalam
proses pembelajaran salah satunya adalah bahan ajar.

Bahan ajar berfungsi untuk menyampaikan dan
memperjelas penyajian materi, mengatasi keterbatasan ruang

dan waktu, dan memungkinkan interaksi belajar mengajar
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2
yang lebih bervariasi dan lebih menarik. Pemanfaatan bahan

ajar tersebut diharapkan akan membawa pengaruh positif
terhadap hasil belajar peserta didik agar tercapai tujuan
pembelajaran. Hasil belajar yang baik dapat diperoleh apabila
guru menggunakan bahan ajar yang inovatif serta mudah
menarik perhatian peserta didik (Slameto, 2010).

Berdasarkan hasil angket kebutuhan dan karakteristik,
peserta didik diperoleh bahwa disekolah mereka media yang
digunakan adalah lembar kerja Siswa (LKS), Buku paket, dan
media power point. Media pembelajaran tersebut tidak
mampu memberikan pemahaman konsep dan sulit dipelajari
secara mandiri karena tidak terdapat contoh soal. Hal ini akan
berdampak pada hasil belajar peserta didik, Sedangkan
kecepatan peserta didik dalam memahami materi yang
diterima berbeda-beda, ada yang cepat ada pula yang lambat
(Febri, 2013). pengembangan bahan ajar dilakukan agar
dapat digunakan di sekolah dengan bimbingan guru serta
memudahkan peserta didik belajar secara mandiri di rumah.
Hasil belajar peserta didik juga bergantung pada gaya belajar
peserta didik (Hamzah, 2006).

Gaya belajar menjadi kunci untuk proses
pengembangan diri peserta didik pada saat maupun diluar
proses belajar mengajar (junierissa, 2015). Ketercapaian hasil
belajar melalui indera pandang sekitar 75%, melalui indera

dengar sekitar 13% dan melalui indera lainnya sekitar 12%



3
(Sadiman, 2008). Berdasarkan macam-macam gaya belajar

peserta didik, guru harus mampu memilih media
pembelajaran yang tepat sesuai dengan gaya belajar peserta
didik. Menurut Sadiman (2018) gaya belajar yang dominan
menggunakan indera penglihatan, sehingga bahan ajar yang
untuk mengembangkan potensi peserta didik adalah jenis
visual.

Salah satu bahan ajar jenis visual adalah textbook.
Bahan ajar yang digunakan peserta didik di MA Miftahul Ulum
berupa lembar kerja siswa (LKS) yang hanya berisi ringkasan
materi dan lebih banyak berisi soal latihan tanpa ada contoh
soal serta lembar Kerja siswa tidak dikaitkan dengan
kehidupan sehari-sehari. Dibutuhkan bahan ajar yang
komprehensif yang dapat digunakan di sekolah dengan
bimbingan guru serta mudah dipelajari secara mandiri oleh
peserta didik di rumah. Menghubungkan konsep kimia
dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu peserta didik
mempelajari materi kimia. Salah satu cara menghubungkan
konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari adalah dengan
mengintegrasikan materi kimia dengan local wisdom
Kabupaten Demak

Kabupaten Demak adalah daerah penghasil buah
belimbing dan jambu merah delima. Data hasil BPS Jawa
Tengah menunjukan bahwa hasil perkebunan belimbing di

Kabupaten Demak adalah 47.982 pohon paling banyak



4
dibandingkan kota-kota lain di Jawa Tengah. Belimbing dan

jambu delima adalah kearifan lokal dari Demak berupa buah
khas Demak. PP Nomor 19/tahun 2005 tentang SNP Pasal 17
Ayat 1 merupakan landasan legal-formal untuk
menyelenggarakan pendidikan berbasis kearifan lokal di
sekolah-sekolah yang berada di Indonesia. Wujud penerapan
pasal  tersebut yang dapat diupayakan dalam
penyelenggaraan pendidikan, salah satu contoh dengan
menekankan aspek kearifan lokal dan mengintegrasikan
dengan pembelajaran sains di sekolah. Upaya pengintegrasian
sains dengan kearifan lokal masyarakat adalah salah satu
upaya menjaga nilai-nilai kearifan lokal serta membantu
peserta didik memahami sains secara komprehensif. Local
Wisdom menurut Khaeru (2012) merupakan suatu usaha
untuk memajukan dan merealisasikan potensi daerah yang
dimiliki oleh suatu daerah tertentu dalam rangka peningkatan
nilai produk, jasa atau karya lain yang dimiliki daerah
tersebut untuk bisa menambah penghasilan setiap daerah
tanpa terkecuali yang bersifat unik dan memiliki keunggulan
komparatif. Pembelajaran akan lebih efektif jika mereka
mengenali objek yang sedang mereka pelajari (Sumarti,
2014). Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik 13 dari
25 peserta didik menyatakan materi kimia yang sulit

dipelajari adalah materi sifat koligatif larutan.
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Materi sifat koligatif larutan yang terdiri dari

penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik
beku dan tekanan osmotik memiliki konsep-konsep yang
saling berhubungan sehingga peserta didik dituntut untuk
dapat memahami konsep-konsep dasar (Handayan et. al,
2021) Materi sifat koligatif larutan banyak berkaitan dengan
gejala-gejala  kimia dalam kehidupan sehari-hari dan
merupakan konsep yang abstrak (Mairisika et. Al, 2014).
Contoh konsep kimia pada materi sifat koligatif larutan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti perbedaan
titik didih air dan larutan gula pada pembuatan sirup,
penurunan titik beku pada pembuatan es tung-tung dan
peristiwa osmosis pada pembuatan manisan. Untuk itu akan
dihubungkan materi sifat koligatif larutan dengan proses
pengolahan oleh-oleh khas Demak yang berbahan jambu
delima dan belimbing. Dari uraian di atas, peneliti tertarik
dengan pengembangan textbook kimia untuk SMA/MA
terintegrasi Local Wisdom, diharapkan peserta didik lebih
tertarik dengan materi kimia karena dihubungkan dengan
kearifan lokal didaerahnya. Oleh karena itu peneliti
mengambil judul “Pengembangan Textbook Kimia
Terintegrasi Local Wisdom pada Materi Sifat Koligatif

Larutan”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah

diantaranya:

1. Kurangnya inovasi penggunaan media pembelajaran

yang menarik peserta didik.

2. Bahan ajar yang ada belum mengaitkan konsep-konsep

kimia dengan kehidupan sehari-hari sehingga sulit

dipelajari.

3. Bahan ajar tidak mengenalkan pada peserta didik potensi

daerah yang dimiliki.

4. Bahan ajar yang digunakan tidak dapat digunakan secara

mandiri.

Pembatasan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka

peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu bahan
ajar yang berupa textbook kimia terintegrasi local
wisdom yang perlu dilakukan uji kelayakannya.

Materi yang disampaikan dalam textbook hanya
materi sifat koligatif larutan.

Penelitian hanya dibatasi sampai uji validitas oleh ahli
media dan materi pada tahap Development

(pengembangan).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik textbook kimia terintegrasi local
wisdom pada materi sifat koligatif larutan?

2. Bagaimanakah kelayakan textbook kimia terintegrasi
local wisdom pada materi sifat koligatif larutan?

3. Bagaimana respon peserta didik tentang textbook kimia
terintegrasi local wisdom pada materi sifat koligatif

larutan dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah masalah yang telah
disampaikan maka penelitian ini bertujuan:

1. Mengembangkan produk textbook kimia terintegrasi local
wisdom pada materi sifat koligatif larutan.

2. Mengetahui bagaimanakah kelayakan textbook kimia
terintegrasi local wisdom pada materi sifat koligatif
larutan.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap textbook
kimia terintegrasi local wisdom pada materi sifat koligatif

larutan yang dikembangkan.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah
referensi sumber belajar dan mengenalkan potensi daerah
kepada peserta didik.
2. Manfaat Praktis

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini
adalah:
a. Manfaat Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam pembelajaran
kimia khususnya dalam menyampaikan materi sifat koligatif
larutan.
b. Manfaat Bagi Peserta Didik

Membantu  peserta  didik dalam  memahami
pembelajaran kimia khususnya pada materi sifat koligatif
larutan dan lebih mengenal potensi daerahnya dengan
tersedianya textbook sebagai media belajar mandiri.
C. Manfaat Bagi Peneliti

Memberikan pengalaman dalam mengembangkan
textbook yang terintegrasi local wisdom dan mengetahui

kualitas dari textbook yang dikembangkan.

G. Asumsi Pengembangan
Peneliti mempunyai beberapa asumsi dalam penelitian

pengembangan ini diantaranya:
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1. Media yang dikembangkan adalah bahan ajar cetak

berupa textbook yang terintegrasi local wisdom pada
materi sifat koligatif larutan yang disusun sesuai alur
penelitian pengembangan.

2. Validator dari penelitian ini terdiri dari ahli materi dan

ahli media yang telah berkompeten dibidangnya.

H. Spesifikasi Produk

Bahan ajar yang dikembangakan merupakan media
cetak berupa textbook untuk pembelajaran kimia yang
diintegrasikan dengan local wisdom agar peserta didik dapat
memanfaatkan potensi daerahnya. Adapun spesifikasi
textbook kimia terintegrasi local wisdom pada materi sifat
koligatif larutan terdiri dari kata pengantar, petunjuk
penggunaan textbook untuk memudahkan pesera didik,
karakteristik textbook, peta konsep, materi sifat koligatif
larutan yang terdiri dari 4 sub bab materi yaitu,penurunan
tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik beku dan
tekanan osmotik, local wisdom yang berisi tentang
pengenalan buah khas Kabupaten Demak yaitu buah
belimbing dan jambu merah delima yang digunakan sebagai
bahan dasar oleh-oleh khas Kabupaten Demak, ayo
bereksperimen yang berisi petunjuk praktikum untuk

mengolah buah khas Demak dan daftar pustaka.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A.  Deskripsi Teori
1. Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2013) bahan ajar adalah bahan jadi
yang merupakan hasil ramuan dari bahan-bahan yang
diperoleh dari berbagai sumber belajar yang siap disajikan
kapada peserta didik, dan secara aktual dirancang secara
sadar dan sistematis untuk pencapaian kompetensi peserta
didik secara utuh dalam kegiatan pembelajaran walaupun
dijual dalam pasar bebas. Keberadaan bahan ajar sangat
penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran kimia.
Bahan ajar dapat memadukan antara pengalaman dan
pengetahuan peserta didik (Toharuddin et al, 2011).

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan
tertulis maupun bahan tidak tertulis (Direktorat Pembinaan
SMA, 2010). Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka,
bahan ajar merupakan suatu materi yang disusun secara
runtut dan sistematis yang memungkinkan peserta didik
menguasai materi secara komprehensif yang diwujudkan
dalam bentuk benda atau bahan yang digunakan untuk

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.

10
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Berdasarkan subjeknya bahan ajar diklasifikasikan

menjadi dua jenis, yaitu (Koesnandar, 2008) :

a.

Bahan ajar yang sengaja dirancang untuk belajar. Bentuk
bahan ajar ini antara lain buku, textbook, lembar kerja
siswa (LKS), dan modul. Bahan ajar yang digunakan
umumnya digunakan sebagai referensi atau sumber
belajar mandiri.

Bahan ajar yang tidak dirancang namun dapat
dimanfaatkan untuk belajar, misalnya Koran, majalah,
film, dan berita.

Berdasarkan teknologi yang digunakan bahan ajar

diklasifikasikan menjadi empat jenis yaitu (Koesnandar,

2008):

a.

Bahan ajar cetak (Printed) :handout, textbook, modul,
lembar kerja sisiwa (LKS), model atau maket.

Bahan ajar audio : radio, piringan hitam dan compact disk
(CD) audio.

Bahan ajar audio visual :video compact disk (VCD) dan
film.

Bahan ajar multimedia interaktif : CAI (computer Assisted

instruction), bahan ajar berbasis web.

Berbagai jenis bahan ajar tersebut memiliki fungsi yang

sama yaitu (Belawati, 2003):
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a. Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus
merupakan substansi kompetensi yang seharusnya
diajarkan kepada peserta didik.

b. Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran,
sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari/dikuasainya

c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil
pembelajaran.

Menurut Harjanto (2008), ada beberapa aspek yang
dijadikan patokan dalam pengembangan bahan ajar, antara
lain: 1) Konsep adalah suatu idea tau gagasan, 2) Prinsip
adalah suatu kebenaran dasar sebagai titik tolak untuk
berpikir atau merupakan suatu petunjuk untuk berbuat atau
melaksanakan sesuatu, 3) Fakta adalah sesuatu yang telah
terjadi atau yang telah dikerjakan atau dialami, 4) Proses
adalah serangkaian dari perubahan atau gerakan-gerakan
perkembangan, 5) Nilai adalah suatu pola, ukuran, atau
merupakan suatu tipe atau model, 6) Ketrampilan adalah
kemampuan berbuat sesuatu yang baik. Berdasarkan uraian
bahan ajar penulis memilih textbook sebagai bahan ajar
karena textbook lebih bersifat komprehensif serta dapat
dipelajari baik dengan bimbingan guru maupun secara

mandiri oleh peserta didik.
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2. Textbook

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) No.2 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 3 menyatakan
textbook atau buku teks adalah buku acuan wajib untuk
digunakan disatuan pendidikan dasar, menengah atau
perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran dalam
rangka meningkatkan keimanan, ketagwaan, akhlak mulia,
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan
kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan
kesehatan yang disusun berdasarkan Standar Nasional
Pendidikan. Sedangkan menurut (Radic, Bojanic & Topolov,
2016), Textbook merupakan media ajar yang terdiri atas
serangkaian materi dan aktivitas dimana guru dapat tentukan
dalam pelajaran, sebagai pegangan belajar. Textbook
merupakan salah satu sarana yang signifikan dalam
menunjang proses kegiatan pembelajaran, textbook tidak
hanya berperan membantu guru mempersiapkan menyiapkan
materi instruksionalnya, namun juga menjadi sumber belajar
dalam kegiatan belajar mandiri peserta didik (Dewantara,
2019). Jadi, textbook adalah buku teks yang disusun secara
sistematis berdasarkan urutan materi untuk menunjang
kegiatan pembelajaran peserta didik baik secara mandiri

maupun dengan bimbingan guru.
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Menurut Nusrotus (2015), untuk mengembangkan

textbook yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran

harus sesuai dengan karakteristik bahan ajar yaitu:

a.

Sesuai dengan kebutuhan belajar dan karakteristik
peserta didik.

Kesesuaian dengan kurikulum.

Kesesuaian pengembangan materi dengan tema.
Penggunaan/pemakaian bahasa.

Bermakna bagi peningkatan kompetensi pendidik dan
mudah dipahami.

Memiliki nilai guna sehingga dirasakan manfaatnya oleh
guru dan peserta didik.

Selain dengan memeperhatikan karakteristik dari

textbook hal penting lainnya yang perlu diperhatikan adalah

menyesuaikan textbook dengan sasaran pembacanya agar

textbook yang dikembangkan lebih bermanfaat. (Kurniasih,
2014)

a.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional

Textbook yang dikembangkan harus disesuaikan
dengan tujuan pendidikan nasional untuk mendukung
tercapainya pendidikan nasional

Mengacu pada kurikulum

Kurikulum merupakan komponen penting dalam sistem
pendidikan karena dapat berpengaruh dengan

komponen lain. Sehingga textbook yang dikembangkan
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harus disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan

agar lebih bermanfaat untuk guru dan peserta didik.
Menggunakan tata Bahasa formal

Textbook yang dikembangkan harus menggunakan
Bahasa formal yang sesuai dengan bahasa Indonesia
yang baik dan benar untuk memudahkan guru dan
peserta didik memahami materi yang disampaikan.
Memahami susunan textbook

Penulis textbook harus mengetahui susunan textbook
dan content apa saja yang harus dimuat dalam textbook
Memuat ilustrasi dan gambar yang menarik

Penulis harus membuat ilustrasi atau gambar yang
menarik agar peserta didik lebih tertarik serta paham
dengan konsep yang disamaikan oleh penulis.
Mencantumkan sumber

Penulis harus mencantumkan sumber yang digunakan
untuk menyusun textbook dalam daftar pustaka karena
hal itu berkaitan dengan hasil karya intelektual
seseorang.

Merevisi, menggedit dan menerbitkan

Textbook yang telah disusun selanjutnya dilakukan
pengujian validitas untuk selanjutnya direvisi dan
diedit agar lebih baik dengan tujuan agar dapat disebar

luaskan atau diterbitkan.
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Sebelum menyusun textbook penulis sebaiknya

memahami prinsip dasar dalam membuat rancangan buku
seperti : ukuran buku, tata letak, ukuran huruf dan spasi
dalam baris, jenis huruf, struktur, teknik penulisan, diagram

dan ilustrasi gambar, serta anatomi textbook (Sitepu, 2014)

3.  Revitalisasi Local Wisdom

Paradigma kesatuan atau unity of science merupakan
paradigam umat islam yang menyatakan bahwa semua ilmu
berasal dari Allah SWT (Fanani, 2015). Bentuk dari paradigma
unity of sciene yang digagas UIN Walisongo terdapat 3 strategi
yaitu humanisasi ilmu-ilmu keislaman, spiritualisasi ilmu-
ilmu modern dan revitalisasi local wisdom (Tsuwaibah, 2014).

Revitalisasi local wisdom dalam stategi pengembangan
paradigma unity of science merupakan penguatan kembali
ajaran-ajaran luhur budaya lokal dan pengembangannya guna
penguatan karakter bangsa (Fanani, 2015).

Local wisdom merupakan akumulasi dari hasil aktivitas
budi dalam menyikapi serta meperlakukan lingkungan yang
menggambarkan cara bersikap dan bertindak suatu
masyarakat untuk merespon perubahan-perubahan yang
khas dalam lingkup lingkungan fisik ataupun kultural
(Nuraini & Alfan, 2013). Kemendikbud menyebut istilah
kearifan lokal dengan keunggulan lokal, hal ini didasarkan

dari istilah kearifan lokal yang terdiri dari dua kata yaitu
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kearifan (wisdom) dan lokal (local) sehingga kearifan lokal

dapat juga disebut dengan local wisdom. Menurut Khoiru et al
(2012), local wisdom merupakan suatu wusaha untuk
memajukan dan merealisasikan potensi daerah yang dimiliki
oleh suatu daerah tertentu dalam rangka peningkatan nilai
produk, jasa atau karya lain yang dimiliki daerah tersebut
untuk bisa menambah penghasilan setiap daerah tanpa
terkecuali yang bersifat unik dan memiliki keunggulan
komparatif. Local wisdom menurut Jamal (2012) adalah hal-
hal yang menjadi ciri khas suatu daerah yang meliputi aspek
ekonomi, teknologi, budaya, informasi, komunikasi, ekologi
dan sebagainya.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan
Local wisdom adalah suatu potensi khas yang dimiliki oleh
suatu daerah tertentu meliputi ekonomi, teknologi, budaya,
informasi, komunikasi, ekologi serta cara bersikap dan
bertindak masyarakat di daerah tersebut, dimana keadaan ini
sudah seharusnya dijaga bahkan dikembangkan untuk
menambah penghasilan suatu daerah.

Local wisdom memiliki peranan yang cukup besar
dalam bidang keilmuwan. Kluchkon (1951) menyatakan
ketujuh unsur pokok kebudayaan meliputi peralatan hidup
(teknologi), sistem mata pencaharian hidup (ekonomi),
sistem kemasyarakatan (organisasi sosial), sistem bahasa,

kesenian (seni), sistem pengetahuan (ilmu pengetahuan
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sains), serta sistem kepercayaan (religi)(Herimanto &

Winarno, 2011).

Berdasarkan ketujuh unsur pokok kebudayaan yang
telah diuraikan, diketahui bahwa ilmu pengetahuan sains
merupakan salah satu unsur pokok local wisdom, dan hal ini
menunjukan bahwailmu pengetahuan dapat ditemukan
dimana saja dan pada saat kapanpun, mulai dari jaman
praserajarah hingga saat ini. Salah satu contoh bahwa ilmu
pengetahuan sudah ada sejak jaman dahulu adalah pada abad
ke 11 M, seorang ilmuan muslim Abdullah Jabir ibnu Hayyan
telah berhasil membuat parfum dengan teknik destilasi,
penguapan dan penyaringan serta membuat gelas kaca
dengan managandioksida (Rida & Muhyiddin, 2012).

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah sebuah
pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi peserta didik melalui pemanfaatan local wisdom
yang ada dalam daerahnya berupa budaya, ekologi, bahasa,
teknologi, informasi dan komunikasi, dan lain-lain pendidikan
berbasis local wisdom adalah sebuah pendidikan yang
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi peserta didik
melalui pemanfaatan keunggulan lokal yang ada dalam
daerahnya berupa budaya, ekologi, bahasa, teknologi,

informasi dan komunikasi, dan lain-lain.



19
Tujuan diselenggarakannya pendidikan berbasis

kearifan lokal disekolah (lif, Amri & Elis, 2012), maka siswa

dapat memperoleh beberapa hal, yaitu:

a. Mengetahui keunggulan lokal daerah dimana dia tinggal.

b. Memahami berbagai aspek yang berhubungan dengan
keunggulan lokal daerah tersebut.

Cc. Mampu mengolah sumber daya.

d. Terlibat dalam pelayanan/jasa atau kegiatan lain yang
berkaitan = dengan  keunggulan lokal sehingga
memperoleh penghasilan dan melestarikan
budaya/tradisi/sumber daya yang menjadiunggulan
daerah.

e. Mampu bersaing secara nasional maupun global.

Selain kelima hal tersebut diharapkan peserta didik
dapat mencintai daerahnya sendiri, mampu bersaing dan
mengembangkan potensi lokalnya sehingga daerahnya dapat
berkembang pesat mengikuti perkembangan global,serta
dapat percaya diri mengadapi masa depan.

4.  Sifat Koligatif Larutan

Kompetensi dasar materi sifat koligatif larutan yaitu 3.1
Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan (penurunan
tekanan uap jenuh, kenaikan titik didih, penurunan titik
beku, dan tekanan osmosis) dan 4.1 Menyajikan kegunaan
prinsip sifat koligatif larutan dalam kehidupan sehari-hari.
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Sifat Koligatif larutan merupakan sifat larutan yang

tidak bergantung pada jenis zat terlarutnya, tetapi bergantung
pada jumlah partikel zat terlarutnya.

a. Sifat Koligatif Larutan Non Elektrolit

1) Penurunan Tekanan Uap (AP)

Penurunan tekanan uap merupakan selisih antara
tekanan uap pelarut murni dengan tekanan uap jenuh larutan.
Persamaan penurunan tekanan uap adalah sebagai berikut.

AP =X, x PO

P = Xp xPOre (2.1)

Keterangan :

P0 = Tekanan uap jenuh pelarut murni
P =Tekanan uap jenuh larutan

X: = Fraksi mol zat terlarut

Xp = Fraksi mol pelarut

2) Penurunan Titik Beku (ATy)

Penurunan Titik beku merupakan selisih antara titik
beku pelarut dengan titik beku larutan. Persamaan
penurunan titik beku adalah sebagai berikut.

ATi=m x K¢

Atau

Massa 1000

ATe=

Keterangan :
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m = molalitas

K¢= Ketetapan titik beku
3) Kenaikan Titik Didih(ATy)

Kenaikan titik didih adalah selisih antara titik didih
larutan dengan titik didih pelarut. Persamaan kenaikan titik
didih adalah sebagai berikut.

ATy, =mx Ky

Atau

Massa 1000
= X —

ATb X Kb

Keterangan :

m = molalitas

Ky = Tetapan titik didih

4) Tekanan Osmotik ()

Tekanan osmotik merupakan tekanan tambahan yang
diberikan pada permukaan larutan untuk mencegah osmosis
pelarut murni. Persamaan tekanan osmotik adalah sebagai
berikut.

T = MxRxT

Atau

ﬂ=@X$XRxT ..................... (2.4)

Keterangan :

M =Molaritas

R =konstanta gas (0,082 L.atm/K.mol)
T =suhu (K)
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b.  Sifat Koligatif Elektrolit

Untuk larutan elektrolit Persamaan hukum Raoult
dikalikan dengan faktor kali Van’t Hoff (i). Persamaan hukum
Raoult adalah sebagai berikut.

i=1+ (M- (2.5)

Keterangan :

n =jumlahion

a = derajat ionisasi

1) Penurunan Tekanan Uap (AP)

Penurunan tekanan uap merupakan selisih antara
tekanan uap pelarut murni dengan tekanan uap jenuh larutan.
Persamaan penurunan tekanan uap larutan elektrolit adalah
sebagai berikut.

AP = X, xP0 xj

P =X, xPOxi...cuuueeee. (2.6)

Keterangan :

P0 = Tekanan uap jenuh pelarut murni
P =Tekanan uap jenuh larutan

X: = Fraksi mol zat terlarut

Xp = Fraksi mol pelarut

2)  PenurunanTitik Beku (ATj)

Penurunan Titik beku merupakan selisih antara titik
beku pelarut dengan titik beku larutan. Persamaan
penurunan titik beku larutan elektrolit adalah sebagai

berikut.



23
ATf= m X foi
Atau

Massa _ 1000 .
X > XKexi v (2.7)

ATe=

Keterangan :

m = molalitas

Kr = Ketetapan titik beku

3) KenaikanTitik Didih (ATy)

Kenaikan titik didih adalah selisih antara titik didih
larutan dengan titik didih pelarut. Persamaan kenaikan titik
didih larutan elektrolit adalah sebagai berikut.

ATy = mxKj xi

Atau

Massa 1000

ATy = X T XKb Xlueeeirienirennn (28)

Keterangan :
m = molalitas
Kb = Tetapan titik didih
4) TekananOsmotik (m)

Tekanan osmotik merupakan tekanan tambahan yang
diberikan pada permukaan larutan untuk mencegah osmosis
pelarut murni. Persamaan tekanan osmotik larutan elektrolit

adalah sebagai berikut.

Tt = MxRxTxi
Atau
= M 1000 R T X e, (2.9)

Mr 14
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Keterangan :

M =Molaritas

R =konstanta gas (0,082 L.atm/K.mol)

T =suhu (K)

c. Sifat Koligatif Larutan dalam Kehidupan Sehari-hari
Sifat koligatif larutan sangat berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari salah satunya dengan menghubungkan

sifat koligatif larutan dengan local wisdom yaitu pembuatan

oleh-oleh khas Kabupaten Demak.

1) Perbedaan banyaknya titik-titik uap saat merebus air
dan merebus gula saat membuat koktail buah belimbing
merupakan konsep dari penurunan tekanan uap

2) Perbedaan titik didih antara air dan larutan gula pada
proses pembuatan buah belimbing merupakan konsep
dari kenaikan titik didih

3) Proses pembuatan e stung-tung dengan es batu dan
garam yang membuat titik didih dari air menurun
sehingga membuat santan menjadi beku tanpa
dimasukan kedalam freezer merupakan konsep
penurunan titik beku.

4) Proses perpindahan larutan gula yang menggantikan air
dalam jambu pada proses pembuatan manisan jambu

air merupakan konsep dari peristiwa osmosis.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi
oleh penulis dalam penelitian ini diantaranya Subiyanto et.al
(2018), berisi tentang pengembangan modul kimia berbasis
kearifan lokal papua pada materi sistem periodik unsur.
Berdasarkan hasil uji validasi dan tanggapan peserta didik
maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia
pada materi sistem periodik unsur berbasis kearifan lokal
Papua layak dan dapat digunakan sebagai sumber belajar
peserta didik. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Subiyanto dan Tiurlina Siregar dengan peneliti adalah sama-
sama mengembangkan bahan ajar bermuatan local wisdom.
Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan Subiyanto
dan Tiurlina Siregar dengan peneliti adalah mengembangkan
modul sedangkan peneliti mengembangkan textbook.

Penelitian Violetta et. al (2018) tentang pengembangan
bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal masyarakat Desa
Pengadang pada materi termokimia. Berdasarkan hasil uji
validasi dan tanggapan peserta didik maka dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal masyarakat
desa Pengadang pada materi termokimia layak digunakan
sebagai sumber belajar. Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh Violetta, Hairida dan Masriani dengan peneliti adalah
sama-sama mengembangkan bahan ajar bermuatan local

wisdom. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan
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Violetta, Hairida dan Masriani dengan peneliti adalah

mengembangkan booklet sedangkan peneliti mengembangkan
textbook.

Penelitian Hennie et.al (2018) tentang analisis respon
siswa terhadap pengembangan buku suplemen kimia
berbasisi kearifan lokal suku asmat papua. Hasil analisis
angket respon siswa terhadap pengembangan buku suplemen
kimia berbasis kearifan lokal Suku Asmat Papua termasuk
kategori layak. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Henie, Ivony dan Soekirno dengan peneliti adalah muatan
local wisdom. Sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan Henie, Ivony dan Soekirno dengan peneliti adalah
pengembangan buku suplemen kimia sedangkan peneliti

adalah pengembangan textbook kimia.

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kenyataan yang ditemukan dilapangan
melalui wawancara, angket gaya belajar peserta didik serta
angket kebutuhan peserta didik untuk peserta didik kelas XII
MA Miftahul Ulum diperoleh hasil bahwa buku lembar kerja
siswa (LKS) yang digunakan hanya berisi ringkasan materi
dan lebih banyak latihan soal tanpa ada contoh soal atau alur
sistematis cara menyelesaikan soal perhitungan sehingga

kurang konstruktif.
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Berdasarkan hasil angket analisis peserta didik lebih

suka belajar secara mandiri dan mayoritas memiliki gaya
belajar visual, peserta didik juga lebih mudah mempelajari
materi jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.Hal inilah
yang melatarbelakangi peneliti untuk menegembangkan
bahan ajar berupa textbook yang terintegrasi local wisdom
pada materi sifat koligatif larutan. Adapun kerangka berfikir

dapat dilihat pada Gambar 2.1.



Pentingnya menghubungkan
subjek akadermk dengan ilmu
pengetahuan lokal

28

Peserta  dichk  yang belum
mengenals potensi daerahnya

Pewerla  Idik  wang  merasa
Bingung karena pelajarmn Koma
yang dilenma selama i tdak ada
hubungammya  dengan  kehsdupan
sehan-han

Kurangnya Bahan ajar Yang
Konstruknl schmggn minat
belajar  pesmerta dadidk
menjadi kurang

Pewerla Dichk menyukar  belajar
mandim dengan gava belagar Visual
serta lebih mudah  memahamm
pelajaran pka dshubungkan dengan
kehidupan sehan-han

Bahan ajar Kimia Tennlegms Local
Wizdom

Pengembangan  Textbook  Kamia
Ternlegras: Local Wisdom  pada
Mater Sifar Koligatil Lanatan

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Teoritis




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan
pengembanagan atau yang biasa dikenal dengan metode
research and development (R&D). Model yang digunakan pada
penelitian ini adalah pengembangan model ADDIE
dikembangkan oleh Romiszowski (1996) yang terdiri dari
lima langkah, yaitu : 1) Analisis (Analyze), 2) Perancangan
(Design), 3) Pengembangan (Development), 4) Pengaplikasian
(Implementetion) 5) Evaluasi (Evaluation).

Metode dan model pengembangan ini dipilih karena
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Textbook sifat
koligatif larutan terintegrasi local wisdom. Akan tetapi, desain
pengembangan hanya dibatasi sampai tahap uji validasi oleh
ahli yaitu pada tahap Developmen atau pengembangan.
Langkah-langkah yang ditempuh pada penelitian ini
disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan lapangan. Alur
pengembangan ADDIE yang diadopsi pada penelitian ini,

tersaji pada Gambar 3.1.
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\ A
> —_
implement Evaluate Design

Y
Develop

Gambar 3.1 Tahapan ADDIE Model (Anglada, 2007)

B. Prosedur Pengembangan

Metode pengembangan yang digunakan pada penelitian
ini adalah pengembangan model ADDIE dikembangkan oleh
Romiszowski (1996) yang terdiri dari lima langkah, yaitu : 1)
Analisis  (Analyze), 2) Perancangan (Design), 3)
Pengembangan (Development), 4) Pengaplikasian
(Implementetion) 5) Evaluasi (Evaluation)

pada penelitian ini mengacu pada buku Model
Penelitian Pengembangan yang ditulis oleh I Made Tegeh, I
Nyoman Jempel dan Ketut Pudjawan (2014)
1. Analisis (Analyze)

Tahap Analisis ini, kegiatan utama adalah
menganalisiskebutuhan dan permasalahan peserta didik,

menganalisis kurikulum, dan menganalisis karakteristik
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peserta didik (Pohan, Atmazaki & Agustina, 2014). Tahap

analisis dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
kompetensi yang dibutuhkan peserta didik. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang
akan digunakan sebagaimedia pembelajaran selanjutnya
(Wibawa et.al, 2017). Data ini didapatkan melalui observasi,
wawancara dan menyebar angket kepada peserta didik.
Tahapan analisis yang dilakukan penulis adalah sebagai
berikut.
a. Analisis Kebutuhan Dan Permasalahan Peserta Didik
Analisis kebutuhan digunakan sebagai dasar penetapan
masalah yang dihadapi peserta didik. Tahap analisis
kebutuhan akan diawali dengan menganalisis ketersediaan
bahan ajar yang mendukung terlaksananya pembelajaran.
Kemudian mengidentifikasi bahan ajar yang telah digunakan
peserta didik serta kegiatan pembelajaran yang dilakukan
sebelumnya. Selanjutnya mencari tahu gaya belajar peserta
didik untuk menentukan kebutuhan bahan ajar yang
diinginkan peserta didik. Adapun teknik pengumpulan data
dalam analisis kebutuhan ini menggunakan angketgaya
belajar, angket kebutuhan peserta didik dan wawancara
dengan guru kimia. Hasil identifikasi akan digunakan sebagai

dasar dalam pengembangan textbook.
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b. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum digunakan untuk menjabarkan isi
materi secara garis besar, pelaksanaan pembelajaran, dan
tujuan pembelajaran atau indikator pencapaian hasil sesuai
dengan kurikulum yang digunakan. Kemudian peneliti
mengkaji KD untuk merumuskan indikator-indikator
pencapaian pembelajaran. Sehingga pengembangan yang
dilakukan dapat sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
berlaku.

2. Perancangan (Design)

Tahap desain dilakukan perancangan textbook kimia
sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap
analisis. Setelah itu ditentukan unsur-unsur yang diperlukan
dalam pengembangan textbook kimia terintegrasi local
wisdomuntuk peserta didik. Sehingga berguna untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran kimia, karena ilmu
kimia yang dipelajari langsung dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari yaitu kearifan lokal.

3. Pengembangan (Development)

Development (pengembangan) dalam model ADDIE
berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Dalam tahap
desain, telah disusun draf textbook. Dalam tahap development
(pengembangan), draf yang masih konseptual tersebut
direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan.

Tahap development (pengembangan) ini dilakukan validasi
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produk yang sudah dirancang kepada validator ahli media

dan materi serta revisi produk berdasarkan saran masing-
masing validator ahli
4. Pengaplikasian (Implementation)

Pengaplikasian dilakukan untuk mengetahui efektifitas
dari textbook yang dikembangkan dengan melaukan uji coba
kelas Kkecil. Penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap uji
validasi oleh validator ahli materi dan ahli media pada tahap
Development (pengembangan) sehingga tidak dilakukan uji

coba kelas kecil.

5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini dilakukan secara berulang sepanjang
tahapan ADDIE untuk mendapatkan produk yang valid dan
layak melalui saran perbaikan dari dosen pembimbing
(design), validator ahli (development), dan peserta didik

(implementation).

C. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Miftahul Ulum
Mranggen, Subjek Penelitian ini adalah peserta didik kelas XII
MIPA MA Miftahul Ulum yang berjumlah 25 peserta didik
untuk diminta responnya terkait textbook kimia terintegrasi

local wisdom yang telah dikembangkan.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi :
1. Wawancara

Menurut Sudaryono (2017) Wawancara adalah salah
satu teknik pengumpulan informasi langsung dari sumbernya.
Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada saat pra riset
pada tahap pendahuluan di MA Miftahul Ulum.Sumber
informasi dan sumber data pada wawancara ini adalah guru
kimia kelas XII MA Miftahul Ulum. Tujuan dari wawancara ini
adalah untuk mengetahui proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kimia di MA Miftahul Ulum dan untuk
menganalisis kebutuhan bahan ajar pembelajaran kimia.
2.  Tenik Observasi

Menurut  Suharsimi  (2013), observasi adalah
mengamati kejadian, gerak atau proses. Teknik observasi
pada penelitian ini dilakukan pada kegiatan pra riset dan riset
pada tahap pendahuluan dan tahap Evaluasi. Data yang
diambil berupa data deskriptif berdasarkan hasil observasi
pengamatan Kketika kegiatan belajar mengajar pada mata
pelajaran kimia kelas XII berlangsung di MA Miftahul Ulum.
3. Kuesioner

Menurut Sudaryono (2013), kuesioner atau angket
adalah suatu cara pengumpulan data secara tidak langsung

yang berisi pernyataan atau pertanyaan yang harus dijawab
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oleh responden. Tujuan penyebaran kuesioner ini adalah

mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah
tanpa khawatir apabila responden memberikan jawaban yang
tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar
pernyataan. Teknik kuesioner pada penelitian ini meliputi
angket kebutuhan peserta didik, angket gaya belajar peserta
didik, lembar validasi ahli materidan ahli media, angket
tanggapan peserta didik terhadap textbook yang
dikembangkan.
4. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data secara langsung dari tempat penelitian (Sudaryono,
2017). Tujuannya adalah untuk menunjang teknik observasi

dan wawancara.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data merupakan cara menganalisis data
setelah melakukan penelitian. Proses analisa data dimulai
dengan menganalisis seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber hasil penelitian (Lestari, 2013). Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif
dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk data yang
didapat berupa uraian dan penafsiran. Analisis kuantitatif
merupakan analisis yang dilakukan setelah data dari seluruh

responden terkumpul (Sugiyono, 2015). Analisis kuantitatif
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yang digunakan dalam penelititan ini untuk mengetahui

validitas produk yang dikembangkan. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas Textbook Oleh Ahli

Validasi ahli dilakukan dengan beberapa ahli menilai
textbook menggunakan instrumen validasi serta memberi
masukan terhadap textbook yang dikembangkan (Akbar,
2013) Uji Validitas textbook dibutuhkan untuk mengetahui
kesesuaian antara teori penyusunan textbook dengan textbook
yang disusun, untuk menentukan kelayakan textbook. Serta
untuk mengetahui valid atau tidaknya textbook yang disusun,
apabila kurang valid maka perlu dilakukan perbaikan hingga
textbook menjadi valid dan layak digunakan sebagai textbook.
Jumlah  total  skor validasi  kemudian  dihitung
persentasenya dengan validitas Aiken’s V yang terdapat

pada (Hendryadi, 2014)dengan rumus sebagai berikut:

2s
T[n(c-1)]

Dimana
s=r-lo(3.1)
Keterangan :

\Y

Indeks kesepakatan penilai mengenai validitas butir

S Skor yang ditetapkan setiap penilai dikurangi skor

terendah dalam kategori yang dipakai

—
1

Angka yang diberikan penilai



37

lo = Angka penilaian terendah
¢ = Banyaknya kategori yang dapat dipilih penilai
n = Banyaknya validator

Hasil validitas butir kemudian dikonversikan
menggunakan kriteria dalam (Azwar, 2012) pada Tabel 3.1
berikut.

Tabel 3.1 Rentang Nilai V

Rentang nilai v Tingkat validitas
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Sedang
0,20-0,40 Rendah

0,0-0,20 Sangat rendah

2. Angket Respon Peserta Didik

Peneliti membuat angket berupa pernyataan yang
digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
textbook kimia terintegrasi local wisdom pada materi sifat
koligatif larutan yang telah dikembangkan. Analisis data
angket penilaian peserta didik terhadap textbook yang telah
dikembangkan menggunakan cara skala Likert (Sugiyono,
2015). Pedoman skor penilaian peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Pedoman skor penilaian peserta didik

Penilaian Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup 3
Kurang setuju 2
Sangat Kurang Setuju 1

Selanjutnya seluruh data dari angket penilaian siswa
direkapitulasi dan dilakukan tiap butir pernyataan

menggunakan rumus berikut :

_ Jumlah skor hasil pengumpulan data

0
jumlah skor kriterium x 100 % (3.2)

Dimana P adalah persentase per item
Berdasarkan perhitumgam yamg telah dilakukan
dilakukan interpretasi skor menjadi kategori. Kategori

persentase dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Skor

No. Interval skor Kategori

1. 81%-100 % Sangat Baik
2. 61%-80% Baik

3. 41%-60 % Cukup

4, 21%-40% Kurang

5. 0-20 % Sangat Kurang
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Analisis ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta

didik terhadap textbook kimia terintegrasi local wisdom pada

materi sifat koligatif larutan.



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Peneliti akan menjelaskan perkembangan penelitian
yang telah dilakukan pada bab ini. Pembahasan dimulai dari
deskripsi prototipe produk, dilanjutkan dengan analisis data
dan prototipe hasil pengembangan dalam penelitian ini.

A.  Deskripsi Rancangan Prototipe Produk

Produk yang dihasilkan pada penelitian dan
pengembangan ini berupa textbook kimia pada materi sifat
koligatif larutan yang diintegrasikan dengan muatan local
wisdom yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013
revisi. Peserta didik akan mempelajari materi sifat koligatif
larutan dengan menyenangkan karena dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. Materi sifat koligatif kimia yang
disajikan diintegrasikan dengan Iocal wisdom sehingga
peserta didik dapat lebih mengenal potensi daerahnya.

Desain textbook kimia yang dikembangkan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Cover

Kata Pengantar
Daftar Isi
Daftar Gambar

Daftar Tabel

S

Pendahuluan yang meliputi:

40
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Teknis Penggunaan textbook

Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar

Tujuan Pembelajaran
Karakter yang Diharapkan
Karakteristik textbook

Peta Konsep

7. Isi textbook meliputi:

a.

e.

f.

Pengantar Materi

1) Tujuan Pembelajaran

2) Istilah Penting

3) Apersepsi

Materi Sifat Koligatif Larutan
Tokoh kimia

Contoh Soal

Local Wisdom

Ayo Bereksperimen

8. Rangkuman

9. Soal Evaluasi

10. Kunci Jawaban

11. Glosarium

12. Daftar Pustaka

Deskripsi mengenai produk textbook kimia materi sifat

koligatif larutan terintegrasi local wisdom didasarkan pada

model

pengembangan ADDIE (Analyze-Design-Develop-
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Implement-Evaluate) yang disederhanakan untuk

menyesuaikan subjek penelitian dan dikembangkan. Tahapan
Model pengembangan ADDIE (Analyze-Design-Develop-
Implement-Evaluate)yang dikembangkan Romizowski (1996)
terdiri dari lima langkah, yaitu: 1)Analisis(Analyze),
2)Perancangan (Design), 3)Pengembangan (Development),
4)Implementasi (Implementetion), 5)Evaluasi (Evaluation),
Namun penelitian ini hanya dibatasi pada uji validitas oleh
ahli dan respon peserta didik yaitu pada tahap development

atau pengembangan.

B. Pengembangan Produk

Prosedur pengembangan textbook kimia pada materi
sifat koligatif larutan terintegrasi local wisdom, antara lain:
1. Tahap Analisis (Analyze)
a. Analisis Kebutuhan Dan Permasalahan Peserta

Didik

Analisis kebutuhan digunakan sebagai dasar penetapan
masalah yang dihadapi peserta didik. Kemudian mencari
solusi yang tepat untuk mngatasi masalah tersebut. Masalah
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah masalah pada
sumber belajar peserta didik. Untuk mendapatkan analisis
kebutuhan dan permasalahan peserta didik, peneliti

melakukan observasi dan wawancara terhadap guru
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pengampu mata pelajaran kimia di MA Miftahul Ulum yaitu

Hijroh Kurniasih, S.Pd.

Tabel 4.1 Hasil Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Sumber belajar apa saja
yang bapak/ibu
gunakan dalam proses
belajar mengajar

didalam kelas?
Bagaimana
ketersediaan

sumber
belajar disekolah
apakah mendukung
pembelajaran kimia?

Buku LKS pegangan guru

LKS menjadi pegangan
wajib  untuk peserta
didik. Ada juga buku
paket K-13 tetapi
jumlahnya tidak cukup
untuk semua peserta
didik kelas XII

Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan

permasalahan sumber belajar adalah LKS. Terlebih lagi LKS

yang digunakan tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. Sehingga LKS yang digunakan kurang efektif dan efisien

dalam membatu peserta didik memahami konsep kimia. Hasil

wawancara tersebut sesuai dengan hasil angket kebutuhan

peserta didik yang tersaji dalam Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Analisis Bahan Ajar Hasil Angket Kebutuhan
Peserta Didik
Kriteria Nilai
Media pembelajaran apa saja yang anda gunakan
pada pembelajaran kimia dikelas

a. LKS 72 %
b.  Buku paket 8%
¢. Video 4%
d. PPT 4%
e. Lainnya(Buku catatan,Artikel Internet) 12%

Berdasarkan angket kebutuhan peserta didik pada
Tabel 4.2 tersebut, media pembelajaran yang digunakan di
kelas saat pembelajaran berlangsung adalah LKS yang hanya
berisi ringkasan materi dan latihan soal sehingga kurang
konstruktif untuk pembelajaran. Sehingga peneliti ingin
mengembangkan textbook yang lebih komprehensif dan dapat
digunakan peserta didik untuk belajar dengan bimbingan
guru dikelas maupun secara mandiri dirumah. Peneliti
mengidentifikasi karakteristik textbook yang diinginkan
peserta didik agar dapat tertarik dengan materi yang
dipelajari berdasarkan angket kebutuhan peserta didik pada
Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Analisis Bahan Ajar Hasil Angket Kebutuhan

Peserta Didik

Kriteria Nilai

Bagaimana kriteria bahan ajar yang menarik untuk
dipelajari?

a. Dilengkapi dengan gambar dan foto 36%
b. Ada grafik/tabel 16%
c. Dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 24%
d. Dikaitkandengan local wisdom/ kearifan lokal 20%
e. Lainnya(warnanya menarik ) 4%

Berdasarkan angket kebutuhan peserta didik pada
Tabel 4.3 peserta didik menginginkan textbook yang menarik
dan tidak membosankan dengan adanya gambar, grafik/tabel,
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dikaitkan dengan
muatan local wisdom dan warnanya menarik karena LKS yang
mereka gunakan tidak terdapat table, tidak dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, tidak terdapat muatan local wisdom
serta tidak berwarna karena dicetak secara hitam putih.
Peneliti mengidentifikasi materi kimia yang sesuai untuk isi
textbook dengan menanyakan pada angket kebutuhan peserta

didik materi sulit dipahami oleh peserta didik pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Analisis Materi yang Sulit Dipahami

Kriteria Nilai
Apa materi kimia yang dianggap paling sulit
a. Hidrolisi garam 16%
b. Larutan Penyangga 16%
c. Koloid 8%
d. Sifat koligatif larutan 52%
e. Lainnya(Stoikiometri,Hidrokarbon dan minyak 8%

bumi)

Berdasarkan angket kebutuhan peserta didik pada
Tabel 4.4 kebanyakanpeserta didik sulit memahami materi
sifat koligatif larutan. Sehingga materi yang digunakan dalam
pengembangan textbook adalah sifat koligatif larutan.

Peneliti mencoba mengidentifikasi bahan ajar yang
dibutuhkan peserta didik berdasarkan hasil wawancara guru
Tabel 4.1 dan analisis kebutuhan peserta didik Tabel 4.2
maka bahan ajar yang dibutuhkan adalah textbook dan
berdasarkan Tabel 4.3 maka bahan ajar yang dibutuhkan
adalah yang terintegrasi local wisdom sedangkan berdasarkan
Tabel 4.4 materi yang sulit dipahami oleh peserta didik
adalah sifat koligatif larutan.

Berdasarkan analisis diatas maka bahan ajar yang
dibutuhkan peserta didik adalah bahan ajar berupa textbook
yang terintegrasi local wisdom pada materi sifat koligatif

larutan.
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b. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum digunakan untuk menjabarkan isi
materi secara garis besar, pelaksanaan pembelajaran, dan
tujuan pembelajaran atau indikator pencapaian hasil sesuai
dengan kurikulum yang digunakan. Pada tahap ini
penelitimengkaji kompetensi dasar pada materi sifat koligatif
larutan yang sesuai dengan silabus kimia SMA kurikulum
2013 revisi. Adapun KD pada materi sifat koligatif larutan
adalah menganalisis fenomena sifat koligatif larutan
(penurunan tekanan wuap jenuh, kenaikan titik didih,
penurunan titik beku, dan tekanan osmotik), menyajikan hasil
penelusuran informasi tentang kegunaan prinsip sifat
koligatif larutan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun silabus
materi sifat koligatif larutan SMA kurikulum 2013 revisi
terdapat pada Lampiran 1.

C. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Tahap selanjutnya yaitu analisis kebutuhan peserta
didik.Analisis ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang,
karakteristik, pengetahuan awal serta kebutuhan peserta
didik didalam melaksanakan pembelajaran kimia. Analisis ini
diambil dari (1) Angket gaya belajar peserta didik (2) Angket
kebutuhan peserta didik (3) Wawancara dengan guru
pengampu mata pelajaran kimia. Berdasarkan angket gaya

belajar peserta didik kebayakan menggunakan gaya belajar
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visual. Hasil angket gaya belajar peserta didik dapat diihat

pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Angket Gaya Belajar Peserta Didik

Gaya belajar Persentase
1. Visual 44 %
2. Auditory 20 %
3. Kinestetik 36 %

Hasil penyebaran angket menunjukan bahwa 44 %
peserta didik memiliki gaya belajar visual. Adapun cara
belajar yang disukai peserta didik adalah cara belajar mandiri.

dapat dilihat dari Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta

Didik
Kriteria Nilai
Ketika belajar dirumah, cara belajar manakah yang
anda pilih?
a. Belajar mandiri 60 %
b. Belajar kelompok 28%
c. Bimbel/les privat 12 %

Berdasarkan hasil gaya belajar pada Tabel 4.5 dan hasil
angket kebutuhan peserta didik pada Tabel 4.6 Peserta didik
memiliki gaya belajar visual dan lebih suka belajar secara

mandiri untuk itu peneliti mengembangkan bahan ajar
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berupa textbook yang dapat dipejari secara mendiri oleh

peserta didik.
6. Perancangan (Design)

Pada hahap ini dilakukan perancangan textbook kimia
sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap
analisis. Lalu ditentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam
pengembangan textbook kimia terintegrasi local wisdom
untuk peserta didik. Sehingga berguna untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran kimia, karena ilmu kimia yang
dipelajari langsung dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
yaitu kearifan lokal. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam membuat rancangan textbook adalah sebagai berikut :
a. Penyusunan dan Penulisan Draf Texthook

Penyusunan dan penulisan draf textbook menghasilkan
produk textbook kimia terintegrasi local wisdom pada materi
sifat koligatif larutan adalah sebagai berikut:

1) Cover textbook
Cover atau cover berupa tampilan awal dari Textbook
kimia terintegrasi local wisdom pada materi sifat koligatif
larutan. Cover textbook ini berisi judul materi, integrasi
yang digunakan, gambara isi textbook dan identitas
penyusun textbook.

2) Kata pengantar
Kata pengantar berisi kata yang mengantarkan pembaca

kepada isi dari textbook.
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Pendahuluan

Pendahuluan Dberisi teknik penggunaan textbook,

kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran,

karakteristik textbook dan juga peta konsep.

Pengantar materi

Mengantarkan peserta didik sebelum mempelajari materi

sifat koligatif larutan. Isi dari pengantar materi adalah

sebagai berikut:

a) Tujuan Pembelajaran
Menjelaskan kepada peserta didik tujuan dari
mempelajari materi.

b) Istilah penting
Mengingatkan peserta didik istilah-istilah penting
yang harus diingat dalam mempelajari materi

c) Apersepsi
Topik pembuka yang menghubungkan materi
dengan fenomena kehidupan sehari-hari umtuk
mengawali pembelajaran sehingga membangkitkan
motivasi, rasa ingin tahu, dan minat belajar peserta
didik terhadap materi yang akan dipelajari.

Tokoh kimia

Tokoh kimia berisi tokoh yang berjasa dalam bidang

kimia.
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Contoh soal

Merangsang peserta didik untuk memahami soal
perhitungan yang ada di dalam materi kimia.

Local wisdom

Memperkenalkan potensi daerah kepada peserta didik
serta menjelaskan proses pengolahan oleh-oleh khas kota
asal yang berkaitan dengan materi kimia.

Ayo bereksperimen

Memuat petunjuk praktikum untuk melatih ketrampilan
kerja dari peserta didik serta diharapkan dapat
menemukan konsep-konsep yang benar.

Rangkuman

Rangkuman berisi rangkuman materi yang terdapat
dalam textbook untuk mengingatkan peserta didik
temtang apa yang telah dipelajari.

Soal evaluasi

Memuat soal-soal untuk mengetahui kepahaman peserta
didik terhadap pengetahuan semua materi yang terdapat
dalam textbook.

Glosarium

Memuat definisi istilah-istilah kimia untuk memudahkan
peserta didik memahami istilah-istilah penting yang

tedapat dalam materi.
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12) Daftar pustaka

Memuat sumber referensi yang digunakan dalam
membuat textbook.

b. Penyuntingan Textbook

Draf textbook yang telah disusun kemudian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Terdapat
kekurangan pada draf yang telah disusun. Pertama, tidak
adanya kunci jawaban sehingga peserta didik tidak dapat
melakukan self assessment untuk mengukur hasil belajarnya.
Kedua, tentang isi dari local wisdom yang belum sesuai
dengan materi sifat koligatif kimia yang disajikan. Ketiga, soal
evaluasi yang hanya berisi materi sifat koligatif kimia tanpa
diakitkan dengan muatan local wisdom.
C. Menyusun Instrument

Pada tahap ini peneliti menyusun instrument untuk
menilai kelayakan textbook yang telah dikembangkan. Peneliti
menyusun instrument validasi ahli materi dan validasi ahli
media. Instrument tersebut digunakan untuk menguji
kelayakan dari textbook kimia terintegrasi local wisdom pada
materi sifat koligatif larutan. Penyusunan instrument validasi
ahli materi dan validasi ahli media dapat dilihat pada
Lampiran 11 dan Lampiran 14.

Penelitijuga membuat instrument respon peserta didik

melalui google form tentang textbook yang telah peneliti
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kembangkanuntuk mengetahuirespon peserta didik. Angket

Respon peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 17
7. Pengembangan (Development)

Development (Pengembangan) pada penelitian ini
hanya sampai tahap validasi oleh validator ahli materi dan
validator ahli media. Adapun langkah-langkah dalam
pengembangan textbook ini adalah sebagai berikut:

a.  Validasi Textbook

Pada tahap pengembangan textbook dilakukan uji
validasi oleh tim dosen dan guru kimia MA Miftahul Ulum
yang terdiri dari validator ahli materi dan validator ahli media
menggunakan rancangan instrumen yang  telah
dikembangkan. Validasi dilakukan oleh 2 validator ahli yang
berasal dari dosen pendidikan kimia UIN Walisongo
Semarang yaitu Atik Rahmawati, S.Pd, M.Si sebagai validator
ahli materi dan Wirda Udaibah, M.Si sebagai validator ahli
media dan guru kimia MA Miftahul Ulum, Hijroh Kurniasih,
S.Pd sebagai validator ahli materi dan media.

Saran dan masukan yang diberikan oleh validator ahli
materi yaitu:

1) Perbaiki susunan kalimat, penulisan kata dan tata bahasa
agar lebih mudah dipahami.
2) Lengkapi keterangan pada setiap rumus.

3) Penulisan nama tabel diletakan diatas.
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4) Pertanyaan pada ayo bereksperimen disesuaikan dengan

praktikum yang dilakukan.
Adapun saran dan masukan yang diberikan oleh
validator ahli media yaitu:
1) Buat alur penyelesaian soal seacara sistematis.
2) Perbaiki penulisan untuk huruf yang seharusnya
menggunakan kapital.
3) Apersepsi pada penurunan tekanan uap seharusnya
menggunakan larutan bukan penguapan pelarut murni.
4) Foto pada local wisdom harus sesuai dengan pokok
bahasan.
5) Local wisdom pada sub bab 1 harus diganti karena tidak
sesuai dengan konsep.
6) Soal tentang integrasi muatan local wisdom perlu
ditambah lagi.
Adapun saran yang diberikan guru kimia MA Miftahul
Ulum yaitu:
1) Perbaiki tulisan agar lebih mudah dipahami
2) Soal evaluasi yang dikaitkan dengan muatan local wisdom
perlu ditambah
b. Revisi Textbook
Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh
validator ahli materi dan validator ahli media maka peneliti

melakukan revisi yang meliputi:
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1) Revisi: apersepsi pada penurunan tekanan uap,

seharusnya menggunakan tekanan uap larutan bukan
tekanan uap pelarut dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan
Gambar 4.2.

Ketika kamu memasukan air panas ke dalam
gelas .maka gelas tersebut juga terisi uap.
Tapi kejadian itu tidak berlangsung lama.
Kenapa ? Karena kejadian itu merupakan
akibat dari adanya proses penguapan dan
penurunan tekanan uap.

Untuk itu mari kita pelajari lebih lanjut !

Gambar 4.1 Apersepsi Sebelum Revisi

Ketika kamu membuat teh panas didalam
gelas bmaka gelas tersebut juga terisi uap.
Tapi kejadian itu tidak berlangsung lama.
Kenapa ? Karena kejadian itu merupakan
akibat dari adanya proses penguapan.

Untuk itu mari kita pelajari lebih lanjut !

Gambar 4.2 Apersepsi setalah revisi
2) Revisi: keterangan pada rumus, melengkapi keterangan
sesuai setiap simbol pada rumus dapat dilihat pada

Gambar 4.3 dan Gambar 4.4.



Gambar 4.3 Keterangan Sebelum Revisi

Gambar 4.4 Keterangan Setelah Revisi

Tokoh kimis)
e

X, =
n. +n,

X,=—=2

P onptne

P =X, xP?
AP =X; x PO
Keterangan -

P = Tekanan Uap Jenuh pelarut Murni
P =Tekanan Uap Jenuh Larutan
X; = Fraksi Mol zat terlarut

Xp = Fraksi mol pelarut

lokoh kamia

P = Tekanan uap jenuh pelanit mumi
P = Tekanan uap jenuh lamtan
¥=Fraksimol zat terlart

g,z Fraksi mol pelarut

1= Mol zat terlamt

1.5 Mol pelanut

56

3) Revisi: contoh soal tidak ada petunjuk alur penyelesaian

soal yang sistematis dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan

Gambar 4.6.



Coanteh seal
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Gambar 4.6 Contoh Soal Sesudah Revisi
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4) Revisi: local wisdom pada sub bab 1 penurunan tekanan

uap karena tidak sesuai konsep dapat dilihat pada

Gambar 4.7 dan Gambar 4.8.

Local Wisdom

Gambar 4. Sari Buah Belimbing |Sourco Xom pasiana com|

cent demmak mermiliki bualy bebim

sehagsi ke
m belimbing memiliki
Yitaomin A 18,00 RE
selain itubuah ink juss kaya

an anti osidan. Tak heran binyak obel-oleh ki demak yang

Aditvaat dengan badan bak bush belimbye u salah satunys adalah sact baah
sari bush dibaat dengan mesode

Destilasi vang menspakan g preen i sifes sekanan uap.

Destilass adalah suatu metode pemisahan
Proses pemisahan mesgaveskie destilasi menjela
sustu komponen yang mesguap dalam larutan yang sanss dengan tekanan
wip Romponea i dikalikan frakst 0] Koogxecn vang MEnguip
abam subus yang ssena

Sar bush belinsbing dibeat deng;
matang agar aromanys lehih khas daa rasan;

Rneir yamg lewar
bush belimbing

dibust dengae cara mencuei bush  belimbiog hingga  bersil lalu
membleaderays. Buah belimbing yaag selab diblender  disanimg lals
dimasukan kedsliom panci destilor besar wtuk mensaban s bual
belimbing dae air

Gambar 4.7 Local Wisdom Sebelum Revisi

Local Wisdom
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Viemin Bt Q03 mp. vein C 33 00 myg, acium i sk =i ugakays
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Folems bumi b oimininy i dm s et 2 e e
pemcinya, gy sie sl ecloh mendidih Ialu dimmukas baka

T duwmwmnhq;@mn iz

== sleas adim s portodias sdem g maes polams mmems ) s as
e S e i e e
e

Gambar 4.8 Local Wisdom Setelah Revisi
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5) Revisi: ayo bereksperimen diperbaiki dengan mengganti

praktikum yang digunakan karena  praktikum
sebelumnya tidak sesuai dengan konsep materi dan
mengubah pertanyaan sesuai dengan apa yang
dipraktikumkan dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan
Gambar 4.10.

Avo Bereksperimen

[

. Tujusn Fisperimen

wap pelarl Murm das Larule

flat clan Bahan
Al
L. Ghelas beker

Bl

. Labu destilasi

4. Erberm iz

3. Themoiesier
fi. Bunsen

7. Elemn

8. Kaim penyarisg
Bithan

L. Air

2. buah Belimbing
. Laighkah Esia
Habwdan 350 gram bash belimbing megpaakas blender
. Fisahkan san dan snpasens menggunakan ks penysing
. Mlasukan sani belimbing kedalans kabu destilasi
. Surm alat sesuad gamkar

R

S—

5, Sambungkan sebing dengan kondensor lala syalakin Bunse

fi. Tungpu hingga sari belimiing terkumpul pada erlemeyer
D, Perissna
L. Apakah vang disnakssd dengan metode destilasi?
2, Jaliean hubungas metode distilass dengam Hukmm Bacali!
5. Bagaimnana perbedaon destilot desgan haedl desilasi?
--Selarat Muniok--

Gambar 4.9 Ayo Bereksperimen Sebelum Revisi
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Gambar 4.10 Ayo Bereksperimen Setelah Revisi
6) Revisi: nama tabel diletakan diatas bukan dibawah tabel

dapat dilihat pada Gambar 4.11 dan Gambar 4.12.



Ferikul 1za

adalah milai hasga Kbodan bebsrapa pelant
Pelarus Tiik Didik °C) | Kb (C'malal)
Ar 1) {15
Asem 3y, 5 '
10l 'H.4 i
Hezeeza il 4,3l
il Eie 4,0
Aus o ase 14,3 A
Klorofon fil,2 1,6
abssd 1, Milsi K Palarut

Gambar 4.11Nama Tabel Sebelum Revisi

Ll':’;enlcut m adalah rulai harga' Kb dan hehefapa R% '

Tal Nilai K, Pelarut

Pelarut Titik Didih (°C) Kb (C/molal)
Adr 100 032
Aseton 36.3 T3
Etanol 784 1,20
Benzena 201 252
Etil Eter 346 211
Aszam aszetat 1183 3,07
Elorofomm 612 363

Gambar 4.12Nama Tabel Setelah Revisi

7) Revisi: tata letak konten tokoh kimia agar lebih bagus
dipandang dapat dilihat pada Gambar4.13 dan Gambar

4.14.
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Lliiieais st ke Bekoandil cesnalik dapar dnyatakss sebagi Benkat

A= M ReT i Tokah Kimia

Homry WVem't Hoff (1352-1911)
- adalsh  =eorang ahli kimia asal
Felamla vang rendaparzan ek

Kelerangai

T = Tekanas vtk i
(LS ates peselitiasena tentang

S = Blodariias b perTrrEia

B = Konstania gas (082 Loatm/E . mel)
I = Sudu

i= Faktor Vaz't Hoff

Gambar 4.13 Tata Letak Tokoh Kimia Sebelum Revisi

Tokoh Kimia

Henry Van't Hoff (1832-1911)
adalah seorang ahli kimia asal
belanda vang mendapatkan nobsl
(1901) atas penelitiannya tentang
tekanan osmosis

Untuk menentukan tekanan osmotik dapat dinvatakean sebagai berilan ;

m=MxRERxTxi
Eeterangan ;
1 = Tekanan Osmotik

M= Molaritas

F.=Konstanta gas (0,082 L.atm/K mol)

Gambar 4.14 Tata Letak Tokoh Kimia Setelah Revisi
Revisi: mengganti gambar local wisdom sesuai dengan
bahasan dapat dilihat pada Gambar 4.15 dan Gambar
4.16.
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Local Wisdom

Gambar 11 Jambu Alr {Saurce: [atengnews.id|

Kobupaten demsak memiliki bush jambu wir schagsi ko
utama dan busdy khas kota demak, Jenbu s memiliks Kb
energi 46 kal, karbohidrat 11,9 gram, . Visamin Bl 0.02 mg,
Sirg. selaen o buah bed jugs Kava aken serar dan anti oksidan. Tak Beran
banyak oleh-olels khas demak yamg dibaat deagan bahss baka janshe sir
salih smunya adslalsanizan jambu, pergotahan manisan jenbu i dibust
dengan koasep osiosts

Jambo air mesgads Manis karena air yang terkandung dalam bualy
berganti dengan larutas guls sat jambu diresdas dengan gula selama
beberapa saat Sal i Sarem adimya peristivg osmosis yaite Pergerikan
2 darl Konseotrast vendals ke konseswas togl taogu mengeluarkan
enes

Gambar 4.15 Gambar Local Wisdom Sebelum Revisi

Local Wisdom

-

Gamber 11 Manisan Jambu Air (Source: jetengnews.id)}

Eabtopaesn demak memilic buah jambs axr zebazai Somodmas
shma dan buah has kom Semak Jambu air memili kasduosaa sii
esecsi 45 Xal karbobidrar 119 sram. Viamio Bl 0.02 mz vitamin C
Smg Sehin #5,buak ioi ogs Sava akaa seat dan acs oksidan Tak bheran
aoyak cleb-cles Ko demak vang Sibuat Senzas bekas bals jamibs 2k
nhi nmaa adabhbmanias jambs, Peagolibas masisan jambs adr
&itoat deazan konzep ozmosis.

Jambrs air meojadi manis karens air yaog lerkanduog dalam buah
‘bergacs denzan larunan gl 33t jambs direndam denzaa gl selam
Beberage zaathalinikarens adasya periiea 0Imosi Yafs pargerakan
zat dani komseowrasi rendah ke konseswrasi Sinzai taopa mesgelsackan
eoecsi

Gambar 4.16 Gambar Local Wisdom Setelah Revisi
9) Revisi: menambahkan soal dengan integrasi local wisdom

dapat dilihat pada Gambar 4.17 dan Gambar 4.18.



64

6. Contoh penerapan sifat koligatif pemuruman tekanan uap dalam
kehidupan sehari-hari adalsh. ..
A destilasi pada pembuatan sar buah
B. perbedaan titik didih air dan gula pada pembuatan sirup
C. ocsmoss pada proses cucl darah
D. poses pembuatan es tungtung

E. osmosis pada prosese pembuatan manizan

Gambar 4.17 Soal Sebelum Revisi

6. Contoh psr;l-erapan sifat keligatf penunman titk belm dalam
kehidupan sehari-hari adalsh. ...
A. Proses pembuatan e stung-tmg
E. perbedam titik didih air dan gula pada pembuatan sirup
C. osmosis pada proses cuct darsh
D. penggunazn mfus
E. osmosis pada prosess pembuatan manisan
-

Gambar 4.18 Soal Setelah Revisi
8. Pengaplikasian (Implementation)

Tahap pengaplikasian (implementation) bertujuan
untuk menentukan keefektifan textbook yang telah
dikembangkan. Pengaplikasian seharusnya dilakukan setelah
mendapatkan validasi dari validator ahli. Namun tahap ini
tidak dilaksanakan karena penelitian hanya dibatasi sampai
uji validasi oleh ahli dan respon peserta didik pada tahap
development (pengembangan).

9. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini dilakukan secara berulang sepanjang
tahapan ADDIE untuk mendapatkan produk yang valid dan
layak untuk proses pembelajaran melalui saran perbaikan
dari dosen pembimbing (design), validator ahli (development).

Pada tahap ini draf textbook diperbaiki dengan konsultasi
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pada dosen pembimbing dan kelayakan textbook diukur dari

penilaian validator ahli materi dan ahli media.
a.  Analisis Data
1.  Analisis Validitas Textbook Oleh Validator

Proses wvalidasi dilakukan dengan memberikan
penilaian terhadap textbook yang telah dikembangkan
berdasarkan lembar angket validasi oleh validator ahli. Hasil
dari validasi berupa skor penilaian dan masukan serta saran
dari validator ahli.

Hasil validasi pengembangan textbook  Kkimia
terintegrasi local wisdom pada materi sifat koligatif larutan
memiliki katergori kualitas sangat tinggi. Hasil skor total
validasi ahli materi yang diberikan validator menghasilakan
nilai validitas 0,9 yang termasuk dalam kategori sangat
timggi. Sedangkan hasil skor total validasi ahli media yang
diberikan validator menghasilakan nilai validitas 0,83 yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Sehingga produk
textbook dapat dikatakan layak. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rusilowati (2016) yang menyatakan bahwa
pengembangan textbook yang dikaji dari segi validitas
menunjukan hasil valid dan dapat meningkatkan tingkat
pemahaman peserta didik serta pada penelitian Brito (2005)
textbook yang dikembangkan mendapatkan kategori Valid
dan layak dijadikan sumber belajar. Hasil validasi yang

diperoleh juga sesuai dengan penelitian Fitriah (2020) bahwa
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textbook yang dikembangkan termasuk kategori valid dan

dapat mengenalkan local wisdom kepada peserta didik.
Perincian perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13 dan
Lampiran 16.
2.  Analisis angket respon peserta didik

Angket respon peserta didik digunakan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap textbook kimia
terintegrasi local wisdom pada materi sifat koligatif larutan
yang telah dikembangkan. Hasil angket respon peserta didik
berupa skor yang selanjutnya diinterpretasikan menjadi
persentase. Hasil analisis respon peserta didik dapat dilihat

pada Tabel 4.7.



Tabel 4.7 Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik
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Pernyataan Persentase Kategori
Tampilan cover textbook sangat 88,8 % Sangat Baik
menarik
Ukuran textbook sangat mudah 89,6 % Sangat Baik
dibawa
Materi dalam textbook sesuai 88,8 % Sangat Baik
dengan tujuan pembelajaran
Materi textbook dikaitkan dengan 88,8% Sangat Baik
kehidupan sehari-hari
Kesesuaian local wisdom dengan 85,6 % Sangat Baik
materi sifat koligatif larutan
Kemudahan memahami contoh 84% Sangat Baik
soal
Tampilan isi textbook menarik 87,2 % Sangat Baik
minat saya untuk mempelajari
Kemudahan memahami bahasa 83,2% Sangat Baik
dalam textbook
Penyajian materi dalam textbook 84,8% Sangat Baik
menguatkan pemahaman konsep
Sangat Baik
Tampilan isi textbook membuat 89,6% Sangat Baik
saya tertarik mempelajari materi
sifat koligatif larutan
Ayo bereksperimen meningkatkan 84,8% Sangat Baik
pemahaman konsep materi
Soal evaluasi dikaitkan dengan 88% Sangat Baik
local wisdom
Local wisdom pada textbook 90,4% Sangat Baik

membuat saya mengenal potensi
daerah Kabupaten Demak

Berdasarkan respon peserta didik didapatkan hasik

rata-rata persentase yaitu 87,2 % yang termasuk dalam
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kategori sangat baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Henie

(2018) yang menyatakan bahwa buku supelemen kimia
bermuatan local wisdom yang dikembangkan mendapatkan
respon sangat baik dari peserta didik. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Lutfiyanti (2020) textbook fisika
terintegrasi local wisdom yang dikembangkan juga mendapat
respon sangat baik dari peserta didik dan penelitian Tahya
(2022) modul kimia terintegrasi yang dikembangkan juga
mendapattkan respon baik serta dapat meningkatkan
ketrampilan proses sains pada peserta didik .
b. Hasil Akhir Pengembangan
1. Cover

Cover depan dibuat dengan gambar dan warna yang
menarik. Bagian ini berisi judul, gambar, dan identitas
textbook. Cover terdapat gambar destilator yang merupakan
alat kimia dengan prinsip penurunan tekanan uap yang
menunjukan materi sifat koligatif larutan dan oleh-oleh khas
Kabupaten Demak yang menunjukan integrasi muatan local

wisdom. Cover textbook dapat dilihat pada Gambar 4.19.
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Bahan Ajar Sifat Koligatif Larutan
Terintegrasi Local Wisdom

Msteri sifat koligaii adalsh saish satu maters dalam kimia
yang serng diangnap sulit oieh siswa karens harus
memahami konsep dan juoa menghiung selish antara
Delarut mumi dan lantan. Jika guru hanya menyempaikan
secara koavensional maka siswa akan boaklertark dan
merasabosan.

Kebanvakan bahan aiar kwana menchubunckan sifat
koligali larutan dengan kehiduoan seharihan sehingga
siswa mencangap maten i fdak ferishy pening bagi
ketuduoan.Dengan adanya bshan siar o peserta didik
diharapkan dapat memahami konsep sifat koligatd larutan
secara langsung dari prakik vang diwbungkan dengan
kefudupan sehari-han.

Bahan sjar i diengkapi dengan mustankcal wisdom
sehingga Gharapkan peseria didik mengenal potensi
dacrahya serta dapat berinovasi mengolsh poensi
daerainya sesusi dengan 20a yang telsh dipelajan dalam
bahan ajar ini

Jurusan pendidikan kimia
fakultas sains dan teknologi

CEENE=—1D
BAHAN AJAR KIMIA

Terlntegrasi Local Wisdom,
mater sifat koligatif lorutan untuk SMA/MA kelas XIt

Gambar 4.19 Cover Textbook

2. Kata Pengantar

Berisi kata pengantar dan penjelasan singkat mengenai

karakteristik dan keunggulan textbook yang dikembangkan.

Kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.20.
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HILTASRENGUNTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Afhamdulillahi Rabbil Alamin. Puji syukur kehadirat Allah SWT
vang mana telah memberikan nikmat, hidayah serta karunia-Nya berupa
kesehatan, kekuatan dan petunjuk kepada penulis schingga dapat
menyelesaikan bahan ajar sifat koligatif larutan terintegrasi local wisdom ini.
Shalawat serta salam marilah kita panjatkan kepada junjungan nabi agung
Nabi Muhammad SAW yang senantiasa menjadi sebaik-baiknya suri
tauladan bagi kita, dan pembawa rahmat bagi semesta alam.

Bahan ajar sifat koligatif larutan terintegrasi local wisdom ini dibuat
sebagai sumber belajar kimia materi sifat koligatif larutan untuk SMA/MA
kelas XII semester ganjil yang dilengkapi dengan pengenalan potensi daerah
vang dikaitkan dengan materi kimia yang dibahas. Yang mana tujuan dari
pembuatan bahan ajar ini yakni agar peserta didik dan menggali potensi
daerah vang dimiliki.

Bahan ajar ini diharapkan dapat memperkenalkan kepada peserta
didik tentang materi sifat koligatif larutan yang begitu dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya bahan ajar ini peserta didik
diharapkan dapat lebih memahami materi sifat koligatif larutan dan dapat
mengembangkan potensi daerah yang dimiliki, mampu berinovasi dan dapat
menciptakan lapangan kerja dikemudian hari.

Pada  kesempatan ini  pemulis  menyampaikan  ucapan
terimakasihkepada semua pihak yang telah membantu dalam pembuatan
bahan ajar ini. Dengan demikian, semoga bahan ajar ini dapat membantu
pemahaman peserta didik dalam mempelajari  ilmu  kimia dan
mengembangkan potensi daerah yang dimiliki Akhir kata, penulis mohon
ma'af atas segala kekurangan dan dan kesalahan Kritik dan saran pembaca
yang budiman sangat diharapkan guna perbaikan kedepannya.

Semarang, 1 Juni 2022

Penulis

Gambar 4.20 Kata Pengantar
3. Teknis Penggunaan Textbook
Teknis penggunaan textbook ini berisi tata acara
penggunaan textbook dengan tujuan untuk memudahkan
peserta didik mempelajari materi dalam proses pembelajaran.

Teknis penggunaan textbook dapat dilihat pada Gambar 4.21.
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i GIRENGGUNHUNBRH B R

Bahan ajar ini dirancang sebagai sumber belajar peserta didik. Bahan ajar
ini juga memuoat materi sifat koligatif larutan vang terintegrasilocal
wisdom.Petunjuk penggunaan bahan ajar sebagai pemandu peserta didik
untuk memahami seluruh isi dari bahan ajar Berikut beberapa petunjuk
pengpunaan bahan ajar vang harus diperhatikan oleh peserta dadik.

1. Bacalah setiap materi i dan Konten pendukung lainnya yang
tersedia di dalam bahan ajar seperti apersepsi, materi dan muatan
local wisdom

2. Kerjakan setiap yang diintruksikan dalam bahan ajar ini, seperti Ayo
Bereksperimen dan Soal Evaluasi. Tujuannya unfuk mengukur
kemampuan kognitif (pengetahuan) dan psikomotork (ketrampilan)
peserta didik setelah mempelajari materi, Kerjakan soal latihan
dengan cermat dan tepat sesuai dengan kemampuan Kalian masing-
masing.

3. Bahan ajar i terdapat mtergrasi materi kimia dengan local wisdom
Kabupaten Demak peserta didik diharapkan dapat mengenali potensi
daerahnya dan mengenal Kimia dengan lebih  mudah  karena
berhubungkan dengan kehidupan sehari-hari.

4. Agar lebith mudah memahami konten dalam bahan ajar ini, perhatikan

Juga karakteristik bahan ajar.

Konsultasikan segala kesulitan wvang dihadapi dalam  kegiatan

pembelajaran maupun dalam menggunakan bahan ajar ini dengan

guru mata pelajaran dan jangan malu bertanya kepada teman atau
guru jika menemukan hal-hal yang belum dipahami dalam bahan ajar

[

ini

Gambar 4.21 Teknis Penggunaan Textbook
4, Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar
Bagian ini berisi kompetensi inti dan kompetensi dasar
pembelajaran kimia dan indikator yang perlu dicapai oleh
peserta didik. Kompetensi inti dan kompetensi dasar dapat

dilihat pada Gambar 4.22.
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1
11

KOV RETENSUIATI

:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutaya
Menunjukan perilaku jujur, disiplintanggung jawab, peduli
{gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsive
don pro aktif sebagai bagian dari solasi atas berbagai
permasalaban dalim beriteraksi secara efektif dengan
linglungan social dan alam serta menempatkan din sebagai
cerminan hangsa dalam pergaulan dunia

‘Memahami, menerapkan menganalists dan mengevaluasi
tentang pengetabuan faktual, konseptual, operasional dasar
don metakognitif berdasarkan tasa mgin tahunva tentang
pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora, dengan
kemanusiaan,  kemanusiaan,  kebangsaan,
kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenorsena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural, dalam
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
dalain memecabkan masalah.

‘Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah
konkeet dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
vang dipalajari disekolah secara mandiri serta bertindak
secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah ketlmuan,

Wawasan

il HENILA

Konpetend dasr

Indiatorpencapaian Kompetens

31 Mengaralsss fenomena sifi
Koliatf b (pentunan
(ekaran wp eouh, kenakn
ik ddh,  penurunan itk
ek, dan fekanan ostoss)

41 Menyokan sl penulisiran
infornasi tening hegunan
prnsp it Kolgaf bin
dilan kehdupan seharher

| meneliskan pengertian st
obgatlrwan
2 mendesipslan macarnacam
sft ol lrian
3. memahai onsep i kogait
lrian (penurunan ek L,
enakan ik didh, penurunan
1t ek dan ekanan osnsis
4, enghing peruingn {ekanan
wp, enkan gtk didh,
e itk bek d ek
canote lruon elitolt don
on kol
neadekepslkn  oep
pektapan it kolgar lrian
poda pembuatin olhokh khas
Kabupaten Dk

fors

Gambar 4.22 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

5.

dan

Karakteristik Textbook

Bagian ini berisi penjelasan singkat tentang isi textbook

karakteristik  dari

setiap

konten

Karakteristik textbook dapat dilihat pada Gambar 4.23.

didalamnya.
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KR EKTIERLST I R{BRH ARV AR

o
H

Apersepsi : Diawali dengan
‘\. mengamati fenomena yang

berhubungan dengan materi

Urenak ire svaei I pelipass I by |

sifat koligatif larutan yang
akan dibahas untuk
merangsang peserta  didik
agar tertarikk  mempelajari
materi

Tokoh kimia

Tokoh Kimia : Berisi tokoh
kimia yang berjasa dibidang
sains

Contoh  Soal :merangsang
peserta didik  untuk  lebih
memahami soal perhitungan
dari sifat koligatif larutan

Gambar 4.23 Karakteristik Textbook

6. Peta Konsep
Peta konsep berisi konsep-konsep untuk membantu
peserta didik memahami alur pembahasan dalam materi. Peta

konsep dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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EETATKONSER

Sifat koligatif

larutan
Penurunan Kenailan titik Penerunan Tekanan
tekanan uap (4P) didih [AT,) titik beku Osmotik (m)
(ATy)

|

Sifat koligatif larutan Sifat koligatif larutan
elektrolit
non elektrolit
Faktor Van't Hoff
Gambar 4.24 Peta Konsep

7. Cover Sub Bab
Bagian ini berisi judul sub bab, istilah penting dan
tujuan pembelajaran. Cover sub bab dapat dilihat pada

Gambar 4.25.
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SUB BAB 1

PENURUNAN TEKANAN UAP

ditutup rapat

\
Q 2 o
. . :
&
udara ” 6 ¢ s
. Py
air E Koy }"ﬂ"{\ s 34;" :
J ..\ \.I
el A‘g t ‘:},

v‘)u.,\ rvd) '“\ X3 ‘\) Rl Ry,

SUBBAB |

Penurunan Tekanan Uap

Istilah penting !

Tekanan Uap, Hukum Raoult, Tekanan uap larutan clektrolit, faktor

van’t hoff

Apa Tujuan mempelajari materi ini?

1
2
3
4

5.

. Menjelaskan pengertian tekanan uap
. Menjclaskan pengertian penurunan tekanan uap
Menghitung penurunan tekanan uap suatu larutan
. Membedakan penurunan tekanan uap larutan clektrolit dan

clektrolit

Membuat koktail belimbing berdasarkan konsep penurunan

tckanan uap

Sifat koligatif

Gambar 4.25 Cover sub bab

Apersepsi

dengan fenomena kehidupan sehari-hari
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Bagian ini berisi topik pembuka yang menghubungkan

untuk

mengawali pembelajaran sehingga membangkitkan motivasi,

rasa ingin tahu, dan minat belajar peserta didik. Apersepsi

dapat dilihat pada Gambar 4.26.
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Ketika kamu membuat tch panas didalam
gclas .maka gelas terscbut juga temsi uap.
Tap: kecjadman stu tidak berlangsung lama.
Kenapa 7 Karena kejadian itu merupakan
akibat dari adanya proscs penguapan.

Untuk itu mari kita pelajari kebth lanjut !

Gambar 4.26 Apersepsi
9. Tokoh Kimia

Bagian ini berisi tokoh yang berjasa dalam bidang kimia
khususnya dalam bidang sifat koligatif larutan. Tokoh kimia

dapat dilihat pada Gambar 4.27.

Tokoh kimia

Francois Marie Van Raoult (1830-
1901) adalah seorang ahli kimia
Prancis yang melakukan penelitian
tentang tekanan vap jenuh larutan
vang disebut dengan Hukum
Raoult.

Gambar 4.27 Tokoh Kimia
10. Contoh Soal
Bagian ini berisi contoh soal dan alur penyelesaian soal
perhitungan secara sistematis untuk merangsang peserta
didik lebih memahami soal perhitungan yang ada di dalam

materi kimia. Contoh soal dapat dilihat pada Gambar 4.28.



77

Contoh soal

1. Tenukan tekanan osmotik lamitan CraHza Oy 0000
M pada suhu 25 =C7

Jawab :
Drketahu @ Molaritas CyzHaz On= 0001 M
T =253C +2T3I =298 K
Ditanya - m....7
Drijanaralks

Semua yvang diketalnn tinggal kita masukan kedalam rumuas
dam krta hitung tekanan osmotiknya

= M=R=T

mo=0,01M x 0,082 L%.mol » 298 K

m=0.24 atm

&

Sebanyak 1.2 gram MgS50y dilarutkan kedalam air
hingga volimenya 500 mL Hitunglah tekanan
osmotik dan lamitan yvangterjadi jika diketabun p
hgSiy @ 120 gram'mol?

Jawah:

Driketahwi : massa MgS0y = 1.2 gram
Volume Hx0 = S0 ml.
p MgSiy = 120 gram'mol

Ditanya  m....7

Drijawab : Pertamna kita harus menguralkan on-ion
dari MMgSO0y

MBS, Mg®" + 5007

Dari kocfis#n won didapatkan n = 2
Selanjuinya kita bisa menghiung tekanan osmotik
o= NM=R=T=>)

=.M'r.zssa luuuKRKTKf
Tl v

1,2 gram 1000 . .
= - = 0,082 = 300 = 2

W SO0
=] =2 < 0 (R 2 3002
=0, 9854 st

Gambar 4.28 Contoh Soal

11. Local Wisdom
Bagian ini berisi potensi daerah yang dimiliki serta

menjelaskan proses pengolahan oleh-oleh khas Kabupaten
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Demak yang proses pembuatannya berkaitan dengan materi

kimia. Local wisdom dapat dilihat pada Gambar 4.30

Local Wisdo}h

Gambar 7. Sirup buah belimbing (Source : Pinterest.com)

Sirup belimbing adalah salah satu oleh-oleh khas Demak yang sangat diminati
olch para wisatawan saat berkunjung ke Demak. Buah belimbing dipilih scbagai
bahan pembuatan sirup karena mengandung 90% air dan tinggi akan vitamin C,
sclain itu buah belimbing juga dipercaya dapat menurunkan kadar gula dalam darah
serta menurunkan kolkestrol.

Sirup buah belimbmng dibuat dengan mcnghluskan buah belimbing lalu
menyaring jus buah belimbing. Sclanjutnya air d
mendidih ditambahkan gula hingga semua gula larut lalu dlmasukan s buah
belimbing yang telah disaring dan dipanaskan hingga didih. Perbedaan titik didih
antara air yang masih murni dan setclah ditambah dengan gula adalah salah satu
contoh kenatkan titik didih pada kchidupan schari-hari. Setelah dingin larutan sirup
ditambah dengan karboksimetilsclulosa (CMC) scbagai bahan pengental, sclanjutnya
sirup dikemas dengan botol yang telah disterilkan sclanjutnya diberi label dan
dipasarkan.

1 Hidih lah

an

Gambar 4.29 Local wisdom

12. Ayo Bereksperimen
Bagian ini berisi petunjuk praktikum untuk melatih

ketrampilan kerja dari peserta didik serta diharapkan dapat



79

menemukan konsep-konsep yang benar. Ayo bereksperimen

dapat dilihat pada Gambar 4.30.

D. Pertamyaan

Avo Bereksperimen

A. Tujuan Eksperimen

Mengamati perbedaan titik didih pelarut nurmi yaitw ar dengan larstan gula
pada pembuatan sirup belimbmg

B. Alat dan Bahan
Alat :

Panci

K.ompor

Blender

termometer

e

1. Air 2 Liter
2. buah Belimbing | kg
3. gulal kg
4, CMC
C. Langkah Kerja
1. Cuci bersih 1 kg buah belimbing
2. Haluskan 1 kg belimbing menggunkan blender
3. Sarmg jus buah belimbing menggunakan saringan untuk memisahian
=ari dan ampasnya
Rebus 1 L air didalam panci hingga mendidih, ukur suhu air saat
mendidih dengan termometer
5. Tambahkanl kg gula kedalam panci rebusan dan rebus hingga
mendidih ukur subw larutan gula saat mendidih
6. Masukan sari buah belimbing rebus hingga kembali mendidih
7. Tunggu larutan srup hngga dingin
8. Tambahkan CMC
9. Masukan sirup yang tclah jadi ke dalam botol yang tclah disterilkan lalu
drtuiup

=

1. Berapa subu air saat mendsdih™

2. HBerapa suhu larutan gula saat mendidih?

3. Berapa perubahan titik didih larutan®
—Selamat Mencoba-—-

13.

Gambar 4.30 Ayo Bereksperimen
Rangkuman

Rangkuman berisi rangkuman materi yang terdapat

dalam textbook untuk mengingatkan peserta didik tentang
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apa yang telah dipelajari. Rangkuman dapat dilihat pada
Gambar 4.31.

&

n

Rangkiman

Sifat Kolgatif larutan adalah sifat larutan yang berdasarkan pada

Jumlah partike] terlarutnya saja dan bukan pada penis zat terlarumya.

Sifat koligatif dibagi menjadi dua sifat koligatif larutan clektrolit dan
sifat koligatif larutan non clektroht. Sifat koligatif larutan elkektrolit
berbeda dengan sifat koligatif larutan non elektrolit karena elektrolit
terural menjadi on-ion dalam lamtan sehingga terpisah menjadi dua
atan lebih partikel jika dilarnoksn. Maka sifat koligatif larotan
clektrolit dikalikan dengan faktor Vo't Hoff.

Sifat koligatif larutan terdiri atas perurunan tekanan uwap (AP),
kenaikan titik didih (AT,). penuruman titik didih (ATy).dan tekanan
osmotilk (1)

Peuruman tekanan uap (AP) adalah selisth antara tekanan wap pelart
murny P?) dengan tekanan vap larutan (P). Jadi rumusnya :

AP=P-P0

Dimana rumus P dan PY adalah

P= X, »Po P = X =Poui

Jan untuk lamutan eletrolit rmumusnya:
AP = X, = P2 AP = X = POxi

Kenatkan utik didih {ATh) adalah selisth antara titik didih larutan
{Th} dengan titik dideh pelarut mumi ( ThY). Jadi Rumusnya :

Ak ATh = m = Ky an unmtuk larutan
elektrolit umusnya adalah ATh = m x Ky x i

Penurunan titik beku (AT adalah sclisih temperatur titik beku
larutan { Tf) dengan titik beku pelarut murni T, Jadi rumusnya

ATF= TF- TR Atau ATF= m= Ky

dan uniuk larutan elekirolit rumusnya = AT = moxKr =i

Gambar 4.31Rangkuman

14. Soal Evaluasi

Bagian ini berisi soal-soal untuk mengetahui

kepahaman peserta didik terhadap pengetahuan semua



materi yang terdapat dalam textbook. Soal evaluasi

dilihat pada Gambar 4.32.
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dpat

oallEalu

A. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memilib jawaban yang
paling tepat antara AB.CD dan E |
1. Menurut Raoult sifat koligatif larutan merupekan sifat larutan
yang .
i\ ‘memperhitungkan macam dan jumiah 7at yang terlarut
B. memperhitungkan macam zat terlarut yang saja
. memperhitungkan jumlah molekul zat yang terlarut
D. tidak memperhitungkan macam dan jumlah zat yang terlarut
E. kadng-kadang memperhingkan jumlsh mol zat terlarut,
kadang-kadang tidak melihat macam zat
Saat musim salju datang. ctilen glikol akan dimasukan kedalam
radiator mobil, tujuan etilen glikol dimasukan kedolam radiator
mobil adalah
A. untuk menaikan tekanan
B. untuk menaiken tik didih
€. untuk menaikan tekanan uap
D. untuk merurunkan tik beku
E. untuk memindabkan air
Semua sifat berikut tergolong sifat koligatif larwan, keewali ..
A. pemirunan tekanan uap
B. kenaikan titk didih
. penurunan titk beku
. tekanan osmosis
E. kepekatan larutan
wea CO(NHz)sadalah jenis pupuk anorganik yang sering
digunakan petani Scorang petani ingin melarutkam 10 gram urca
CO(NH:}:ke dalam 90 mLair. Bila tekanan ap jenub uir pada
suhu 25 “C adalah6? omHg, make tekanan vap lruten urea
schesar..
A 2emH
B. 30 e
[
D. 60 emHg
E. 64 cmHg

-

Dania gkan melarutkan gula pasir (larutan sukrosa) untuk
membuat sirup bush belimbing. Scbelumaya, dia mempersiapkan
aimya terlebib dahulu, temayata setelsh di cek tekanannya,
pelarut tersebut mempunyai tekanan uap mumi pada temperatur

sitat oigatt [

=

S0°C adalsh 92,50 mmHg. Ketika di dalam air dimssukkan
sejumlah gula (sukrosa), maka tekanan uapmya turun menjadi
92,20 mmHg. Maka penurunan tekanan uap larutan sukrosa yang
dibuat Dania Schesar.

A 80 mmHg

B. 92 mmHg

C. W mmHg

0. 20 mmHg

E. S0 mmHg

Cortoh pencrapan sifat oligatif penurunan titk beku dalam
kehidupan sehari-hari adalah.....

A. Proses pembuatan ¢ stung-tung

B. perbedaan titk didih air dan gula pada pembuatan sirp

€. osmosis pada proses cuci darah

D p
E. osmasis pada prosese pembuatan manisan

Pak Reno ingin menaikkan titik didih 250 mL air menjadi 100,1 °C
pada tekanan | atm (Kb = 0,50),Untuk menaikan titk didih air
maka pak reno perhs menambahkan zat terlarut scperti gula, maka
massa gula (4= 142) yangharus dilarutkan oleh pak reno
sebesar....

A.684 gram

B.171 gram

€86 gram

D171 gram

E. 342 gram

Bu Dini sedang ingin minum teh, dia mempersiapkan air, gula
pask dan tehnya. Setelah itu, dia mulai mendidibkan air dan
melarutkan beberapa gram gula dalam air yang mengandung
massa. tertentu, didapatian molalites larutan gula pasir tersebut
adalah § molal dari kejadian tersebut, maka Kenaikan titik didih
larutan sukrosa yang dibuat Bu Dini Sebesar ... (Kb air =0,51°C)
A251C

unaan infus

Kenaikan titk didih molal air = 0.5°C. Jika | grm HSO:
dilarutkan dalam 1000 gram air dan dipanaskan, maka akan
mendidih pada suhu

A 10T

B, 1005°C

sitet ongatt [

Gambar 4.32 Soal Evaluasi

15. Kunci Jawaban

Bagian ini berisi kunci jawaban dari soal evaluasi untuk

memudah peserta didik dalam self assessment. Kunci jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.33.
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Gambar 4.33 Kunci Jawaban

16. Glosarium

Bagian ini berisi definisi istilah-istilah kimia untuk
memudahkan peserta didik memahami istilah-istilah penting
yang tedapat dalam materi. Glosarium dapat dilihat pada

Gambar 3.34.



Glosarium

Sifat Koligatif larutan
Tekanan Uap
Peurunan tekanan nap

Titik didik

Kenaikan titik didih

Titik beku
Penurunan titik beku

OS5I OSES

Tekanan osmotik

Larutan isofomik

Larutan hipatonik

:sifat larutan yang berdasarkan pada jumlah partikel
terlarutnya saja dan bukan pada jenis zat terlarutnya

:Proses penguapan dan pengkondensasian hingga
tercapai keseimbangan

smelisih antara tekanan uvap pelamt murnidengan
tekanan vap larutan.

‘keadaan saat tekanan uvap larutan sama dengan
tekanan udara luartitik dsdih normal yaitu saat
tekanan uap sama dengan 1 am.

:Selisih antara titik didih larutan dengan utik didih
pelarut mumi

subu sast fase padat atau fasc cair berada dalam
kesetimbangan

‘Selisih temperatur itk beku larutan dengan titik
beku pelarut mumi.

sgerakan bersih molekul pelart melewat: membean
semi permeabe] dan pelarut murm atau dari larutan
encer ke lamtan yang kebih pekat.

dtekanan  yang  diperlukan untuk  menghentikan
OSMOSES

:larutan yang mempunyai konsentrasi larutan yang
sama, schingga menuliki tekanan osmotik yang
SAMmA.

:larutan yvang mempunyai konsentrasi larutan lebih
rendah, sehingga memiliki tekanan csmotik yang
lebih rendah juga

Sifat keligatif

Gambar 4.34 Glosarium
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17. Daftar Pustaka

Bagian ini berisi sumber referensi yang digunakan
dalam mengembangkan textbook. Daftar pustaka dapat dilihat
pada Gambar 4.35.

Ariesta, Rommy. 2012, Proses  Produksi  Pembuatan  Sirup  Belimbing
Manis. Surakarta:Universitas Sebelas Maret

Chang Rayvmond 2005, Kimia Dasar: Konsep-konsep Inti lilid 2_Jakarta
Penerbit Erlangga

Chishodm, Hugh, ed 1971, "yant Hoff dfocobus Hendricus " Enceclopadia
Britannica (edisi ke-11). Cambridge University Press.

Pelatihan Budidaya Jarmbu ar dan belimbing

Kandungan dan manfaat e limbrimg bagi kesehatan tubuh

http:/fweww dinkes. jogjaprov. go.id'berita‘detail kandungan-dan-
manfaat-belimbing-bagi-keschatan-tubuh.

Keenan dikk. 1984 Kimia Untuk Universitas Jilid 2_Jakarta: Penerbit Erlangga

Mobel Lecture fsmotc  FPressuwre and Chemical Equilibrium dark'a
Mobelprize.org

Redaksi AgroMedia Pustaka. 2009 Budidaya Tanaman Unggul
Indonesia. Jakarta: Penerbit AgroMedia

Sudarmono, Unggul 2009, Buku kimia untuk SMAMA kelas X1 Jakarta:

Penerbit Erlangga
Sukamal made JICA Kimia Dasar 2 Yogyakarta: Jurusan pendidikan
Matematika dan b Pengetahuan Alam UNNES

Utami, Budi dkk. 2009, Kimia 3: Untuk SMA/MA kelas Xl Jakarta: Pusat
Pembukuan Departemen Nassonal

Wahono Hadi Susanto dkk. 2016 Teknologi pembuatan sari buah belimbing
{Averviioa Carambola L JAplikasi industri rumah tangga JISIP ISSN
24426962

Sifat koligatif -

Gambar 4.35 Daftar Pustaka



A.

BABYV
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan

peneliti maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Karakteristik media pembelajaran berupa bahan ajar
textbook yang dikembangkan disusun berdasarkan
keterkaitan materi kimia dengan local wisdom Kabupaten
Demak yaitu mengaitkan proses pembuatan oleh-oleh
khas demak dengan materi sifat koligatif kimia sehingga
memudahkan peserta didik mempelajari materi karena
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari serta
mengenalkan potensi daerah yang dimiliki.

Kelayakan textbook kimia terintegrasi local wisdom
mendapatkan penilaian validitas 0,9 dari validator ahli
materi serta mendapatkan penilaian validitas 0,83 dari
validator ahli media yang termasuk dalam Kkategori
sangat tinggi. Berdasarkan penilaian validator ahli maka
textbook kimia terintegrasi local wisdom pada materi sifat
koligatif larutan layak digunakan sebagai sumber bahan
ajar peserta didik.

Respon peserta didik terhadap textbook Kimia

terintegrasi local wisdom pada materi sifat koligatif

85
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mendapatkan skor rerata 87,2% perbutir yang termasuk

dalam katergori sangat baik.

B. Saran
Berdasarkan pengembangan textbook yang telah

dikembangkan oleh peneliti adapun saran yang harus
ditindak lanjuti pada pengembangan textbook kimia
terintegrasi local wisdom pada materi sifat koligatif kimia
guna memperoleh media memperoleh media pembelajaran
yang berkualitas maka peneliti menyarankan :
1. Textbook perlu diterapkan pada kelas kecil atau kelas

besar untuk mengetahui keefektifannya.
2. Textbook perlu dikembangkan pada materi kimia lain dan

dikaitkan dengan muatan local wisdom yang lain.
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Lampiran 1
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

Sekolah : MA Miftahul Ulum
Materi : Sifat koligatif Larutan
Kelas/ Semester  : XII/Gasal

Tahun Pelajaran :2022/2023

A. Kompetensi inti

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
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humaniora dengan wawasan kemanu-siaan, kebangsaan, kenega-raan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan
kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

Alok
Kompetensi . . Kegiatan - asi Sumber
Dasar Indiktor Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Wakt | Belajar
u
3.1Menganalisis 3.1.1 Mampu Sifat Koligatif e Mengamati Tugas 16x Buku
fenomena sifat mendeskripsik | e Penurunan peritiwa (keterampilan) | 45]JP | Sifat
koligatif an Ssifat tekanan uap penguapan e Melakukan koligatif
larutan koligatif e Kenaikan e Membahaspro praktikum larutan
(penurunan larutan titik didih ses terjadinya penerapan -Lembar
tekanan uap | 3.1.2 Mampu e Penurunan penurunan sifat koligatif Kerja
jenuh, menejelaskan titik beku tekanan uap dalam proses Peserta
kenaikan titik pengertian e Osmosisdan |e Membahaspe pembuatan Didik
didih, tekanan uap tekanan nerapan oleh-oleh -Sumber
penurunan dan osmotik penurunan khas Demak. lainnya
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titik beku, dan
tekanan
0smosis)

4.1Menyajikan

kegunaan
prinsip  sifat
koligatif
larutan dalam
kehidupan
sehari-hari

penurunan
tekanan uap

3.1.3 Mampu
menjelaskan
pengertian
titik didih dan
kenaikan titik
didih

3.1.4 Mampu
menjelaskan
pengertian
titik beku dan
penurunan
titik beku

3.1.5 Mampu
menjelaskan
pengertian
osmosis dan
tekanan
osmotik

4.1.1 Mampu
mendeskripsik
an konsep
penurunan
tekanan uap
pada proses
pembuatan

o Sifat
koligatif
larutan
elektrolit
dan non
elektrolit

e Penenrapan
sifat
koligatif
larutan
dalam
kehidupan
sehari-hari

tekanan uap
pada proses
pembuatan
sari buah
belimbing
Melakukan
praktikum
membuat sari
buah
belimbing
Mengamati
peritiwa air
yang
mendidih
Membahas
proses
terjadinya
kenaikan titik
didih
Membahas
penerapan
kenaikan titik
didih pada
proses
pembuatan
sirup buah
belimbing

Observasi

Mengamati
sikap ilmiah
dalam
melakukan
praktikum
dengan
lembar
pengamatan
siswa

Portofolio

Lembar Kerja
peserta didik
Membuat
laporan hasil
praktikum
yang telah
dilaksanakan

Soal Evaluasi

Mengerjakan
soal evaluasi
dalam buku
sifat koligatif
larutan

seperti
-artikel
-Video
-PPT
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sari buah
belimbing.
4.1.2 Mampu
menjelaskan
konsep
kenaikan titik
didih pada
proses
pemuatan
sirup buah
belimbing
4.1.3 Mampu
memahami
konsep
penurunan
titik didih pada
proses
pembuatan es
tung-tung
4.1.4 Mampu
menjelaskan
konsep
osmosis pada
pembuatan
manisan
jambu.

Melakukan
praktikum
membuat
sirup buah
belimbing
Mengamatipe
ritiwa air
yang
membeku
Membahaspro
ses terjadinya
penurunan
titik beku
Membahas
penerapan
penurunan
titik beku
pada proses
pembuatan es
tung-tung
Melakukan
praktikum
membuat es
tung-tung
Mengamatipe
ritiwa
0Smosis
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3.2 Membedakan

sifat  koligatif
larutan
elektrolit dan
larutan
nonelektrolit

3.2.1 Mmapu

menghitung
penurunan
tekanan uap
dari larutan
elektrolit dan
non elektrolit

3.2.2 Mampu

menghitung
kenaikan titik
didih dari
larutan
elektrolit dan
non elektrolit

3.2.3 Mampu

menghitung
penurunan
titik beku
larutan
elektrolit dan
elektrolit

3.2.4 Mampu

menghitung
tekanan
osmotik dari

Membahas
proses
terjadinya
tekanan
osmotik
Membahas
penerapan
osmosis pada
proses
pembuatan
manisan buah
jambu
Melakukan
praktikum
membuat
manisan buah
jambu
Membedakan
sifat koligatif
larutan
elektrolit dan
non elektrolit
Mengamati
konsep sifat
koligatif
larutan
elektrolit dan
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4.2 Melakukan

percobaan
untuk
menentukan
derajat
pengionan

larutan
elektrolit dan
non elektrolit
3.2.5 Mampu
menjelaskan
perbedaan
sifat koligatif
larutan
elektrolit dan
non elektrolit

4.2.1 Mampu
menganalisis
derajat
ionisasi dari
suatu larutan
elektrolit

non elektrolit
dalam
kehidupan
sehari-hari
Membedakan
larutan
isotonik,hipot
onik dan
hipertonik
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Lampiran 2

Penunjukan Dosen Pembimbing
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Lampiran 3

Kisi-Kkisi Analisis Karakteristik dan Kebutuhan Peserta

Didik

Kisi-kisi dan Tujuan

Pertanyaan

Mengetahui materi kimia
yang sulit (Analisis Konsep)

1. Apa

materi kimia yang

dianggap sulit?

Menganalisis sarana pra
sarana yang sekolah miliki
untuk mendukung proses
pembelajaran (analisis
ujung depan)

. Apakah anda

. pakah dikelas anda terdapat

LCD?

. Apakah dikelas anda terdapat

WIFI?
mempunyai
Laptop atau Gadjet?

. Apakah di rumah anda
terdapat fasilitas
modem/internet?

Mengetahui  sulit atau
mudahnya sumber belajar
kimia yang digunakan
peserta didik untuk
dipelajari (analisis tugas)

. Apakah sumber belajar kimia

yang anda gunakan mudah
dipahami secara mandiri?

Mengetahui  ketersediaan
Textbook (analisis ujung

depan)

. Media pembelajaran apa yang

anda gunakan saat
pembelajaran dikelas?

. Apakah guru pernah
membawakan alat peraga

untuk pembelajaran dikelas?

Menganalisis kriteria
Textbook yang menarik
untuk dipelajari (analisis

peserta didik)

. Bagaimana Kriteria Textbook

yang menarik untuk

dipelajari?

Mengetahui sumber belajar
kimia terhadap keterkaitan
materi dengan kehidupan
sehari-hari (analisis ujung

10. Apakah sumber belajar yang

anda gunakan sudah
mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari?
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depan)

7. Mengetahui pembelajaran | 11. Pembelajaran apa yang
yang diterapkan  guru diterapkan oleh guru ketika
(analisis ujung depan) pembelajaran?

8. Mengetahui cara belajar | 12. Apakah anda mengikuti
peserta  didik  dengan les/privat kimia?
mandiri atau bimbingan | 13. Apakah anad belajar
tutor/guru (analisis sebelum guru memberikan
peserta didik) materi?

9. Mengetahui rasa | 14. Apakah anda tertarik untuk
nasionalisme mengembangkan  potensi

daerah anda?

10. Mengetahui metode | 15. Bagaimana cara mengajar
pembelajaran kimia guru anda?
disekolah 16. Apakah Anda menyukai

pelajaran kimia?
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Lampiran 4

Angket Karakteristik dan Kebutuhan Peserta Didik




103




104

Lampiran 5

Hasil Angket Karakteristik dan Kebutuhan Peserta Didik

Pertanyaan Jawaban Presentase
Apakah Anda | lya 20%
menyukai pelajaran
Kimia Tidak 80%
Bagaimana cara | ceramah 64%
mengajar guru kimia
anda? Diskusi Presentasi | 16%
Praktikum 12%
Pemecahan 4%
masalah
Eksperimen 4%

Media pembelajaran | LKS 72%

apa saya yang anda

gunakan di kelas Buku Paket 8%
video 4%
PPT 4%
Lainnya(Buku 12%
catatan dan Artikel
Internet)

Apa materi kimia | Hidrolisis garam 16%

yang dianggap sulit?
Larutan penyangga | 16%
Koloid 8%
Sifat koligatif | 52%
larutan
Lainnya(Stoikiomet | 8%
ri, Senyawa
Hidrokarbon)
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5. Apakah anda sudah | Iya 16%
belajar sebelum guru
memberikan materi Tidak 84%
6. Apakah sumber | Iya 16.%
belajar kimia yang |—
anda gunakan mudah Tidak 84 %
dipahami baik
dengan  bimbingan
guru atau secara
mandiri?
7. Apakah pernah guru | Iya 0%
membuat Textbook?
Jika ya materi apa? Tidak 100%
8. Bagaimana Kriteria | Dilengkapi dengan | 36%
Textbook yang | gambar atau foto
menarik untuk | Ada 16%
dipelajari? grafikatauTabel
Dikaitkan dengan | 24%
kehidupan sehari-
hari
Dikaitkan dengan | 20%
local
wisdom/kearifan
lokal
Lainnya(Warnanya | 4%
menarik,)
9. Apakah sumber | Iya 12%
belajar yang anda
gunakan sudah | Tidak 88%
mengaitkan  materi
dengan  kehidupan
sehari-hari?
10. Apakah guru pernah | lya 20%
membawakan alat
peraga ketika | Tidak 80%
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pembelajaran kimia?

11. Apakah dikelas anda | lya 100%
terdapat LCD?

Tidak 0%

12. Apakah dikelas anda | Iya 0%
terdapat WIFI? -

Tidak 100%

13. Apakah anda | lya 100%
memiliki
computer/laptop/ga | Tidak 0%
dget?

14. Apakah dirumah | lya 20%
?“‘?la.‘ terdapat 80%
asilitas
modem/internet?

15. Apakah anda | Iya 0%
rr}en.gikuti les/privat Tidak 100%
kimia?

16. Apakah anda tertarik | Iya 88%
untuk
mengembangkan Tidak 12%

potensi daerah anda?




Lampiran 6

Kisi-kisi Angket Gaya Belajar Peserta Didik
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Aspek

Pernyataan

Butir
Soal

Visual

Jika saya mengerjakan sesuatu, saya
selalu membaca instruksinya terlebih
dahulu

Saya lebih suka membaca daripada
mendengarkan pelajaran

Saya selalu dapat menunjukkan arah
utaraatau selatan di manapun saya
berada

Saya suka menulis surat atau jurnal
(catatan harian)

Ketika mendengar orang lain berbicara,
saya biasanya membuat gambar (dari apa
yang mereka katan) dalam pikiran saya

12

Saat melihat objek dalam bentuk gambar,
saya dapat dengan mudah mengenali
objek yang sama walaupun posisi objek
itu diputar atau diubah

17

Saat mengingat suatu pengalaman, saya
sering kali melihat pengalaman itu dalam
bentuk gambar di dalam pikiran saya

19

Saya seringkali mencoret-coret kertas
saat berbicara di telepon atau dalam
suatu pertemuan

23

Saya lebih suka membacakan cerita dari
pada mendengarkan cerita

25

Saya dapat dengan cepat melakukan
penjumlahan dan perkalian dalam
pikiran saya

30

Saya suka mengeja dan saya pikir, saya

31
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pintar mengeja kata-kata

Saya suka mencatat perintah atau
instruksi yang disampaikan kepada saya

33

Auditori

Saya lebih suka mendengarkan informasi
yang ada di kaset/CD daripada membaca
buku

Saat saya seorang diri, saya biasanya
memainkan musik atau lagu atau

bernyanyi

Saat saya berbicara, saya suka
mengatakan: saya mendengarkan anda /
kedengarannya bagus / bunyinya bagus

Saya tahu hampir semua kata-kata dari
lagu yang saya dengar

11

Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol
dalam waktu yang lama dengan kawan
saya saat saya berbicara di telepon

14

Tanpa musik, hidup terasa sangat
membosankan

15

Saya sangat senang berkumpul dan
biasanya dapat dengan mudah berbicara
dengan siapa saja

16

Saat mengingat suatu pengalaman, saya
sering kali mendengar suara dan
berbicara pada diri sendiri mengenai
pengalaman itu

20

Saya lebih suka musik dari pada seni
lukis

22

Saya lebih suka berbicara daripada
menulis

27

Saya akan sangat terganggu apabila ada
orang yang berbicara dengan saya saat
menonton TV

32

Saya dapat mengingat dengan mudah apa
yang dikatakan orang

34

Kinestetik

Saya lebih suka olahraga daripada
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membaca buku

Ruangan, kamar, meja, mobil atau rumah 9
saya biasanya berantakan/tidak teratur

Saya suka merancang, mengerjakan dan 10
membuat sesuatu dengan kedua tangan

saya

Saya suka olahraga, dan saya rasa saya 13
adalah olahragawan yang baik

Saya biasanya mengatakan, saya rasa / 18
saya perlu menemukan pijakan atas hal

ini / saya ingin bisa menangani hal ini

Saat mengingat suatu pengalaman, saya 21
sering kali ingat bagaimana perasaan

saya terhadap pengalaman itu

Saya lebih suka melakukan contoh 24
peragaan dari pada membuat laporan

tertulis akan suatu kejadian

Saya biasanya berbicara dengan perlahan 26
Tulisan tangan saya biasanya tidak rapi 28
Saya biasanya menggunakan jari saya 29
untukmenunjuk kalimat yang saya baca

Saya paling mudah belajar sambil 35
mempraktikan / melakukan

Sangat sulit bagi saya untuk duduk diam 36

dalam waktu yang lama
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Lampiran 7

Angket Gaya Belajar Peserta Didik




Lampiran 8
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Hasil Angket Analisis Gaya Belajar Peserta Didik

No Peserta Didik Visual | Auditoty | Kinestetik Gaya
Belajar

1. | Alfri Khoerul M 9 6 8 Visual

2. | Amshilatil Khusna 3 8 1 Auditory

3. | Annisa Layyinatur 0 4 2 Auditory
R

4. | Arum Rahmawati 4 5 7 Kinestetik

5. | Dina Nahtadia 2 4 6 Kinestetik

6. Dini Aulia Sari 2 7 9 Kinestetik

7. Eka Hanum 10 5 5 Visual
Khofifah

8. | Erna Dewi 6 10 8 Auditory
Sriwijayati

9. | Gita Listrinatarina 4 8 2 Auditory

10. | Isma Noviana 3 5 7 Kinestetik

11. | Jauharotun Nafisah 9 4 5 Visual

12. | Kartia Dewi A 5 3 7 Kinestetik

13. | Kashifa Silma 9 3 4 Visual
Diyani

14. | Maratus Sa'adah 3 7 8 Kinestetik

15. | Maria Ulfa 10 4 9 Visual

16. | Maulida Ni'matul 10 5 7 Visual
M

17. | M.Sofil Fuad 7 5 4 Visual

18. | Muhammad Ufi 9 4 4 Visual
Azka

19. | Nazilatur Rohmah 4 6 7 Kinestetik

20. | Putri Salsabila 9 5 4 Visual

21. | Rahmah Fadhilah 3 4 5 Kinestetik
T

22. | Rizqia Afiani 10 5 7 Visual

23. | Rohmatul Ulya 9 5 2 Visual

24. | Siti Nur Azizah 5 10 5 Auditory

25. | Zalfa Azzahra 8 6 4 Visual
Salim
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Analisis Data
Visual = % x 100% = 44 %
Auditory = = x 100% = 20 %

Kinestetik = 2—95 x 100% = 36 %



Lampiran 9

Kisi-kisi Wawamcara Guru
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Untuk Mengetahui Studi Pembelajaran dan Hasil Kimia MA

Miftahul Ulum

Kisi-Kisi dan Tujuan

pertanyaan

Mengetahui sumber belajar | 1) Sumber belajar apa
sebagai analisis kebutuhan saja yang anda
modul (tahap gunakan dalam
pendahuluan) proses pembelajaran
didalam kelas?
Mengetahui ketersediaan 2) Bagaimana
sumber belajar yang ketersediaan sumber
digunakan di sekolah belajar disekolah
untuk mengetahui apakah mendukung
perlunya pengembangan pembelajaran kimia?
modul (analisis ujung
depan)
Mengetahui Kualitas 3) Menurut bapak/ibu
kontens sumber belajar apakah sumber
yang digunakan (analisis belajar yang
ujung depan) digunakan sudah
mampu memberikan
wawasan dan
pembelajaran
bermakna kepada
peserta didik?
Meminta Tanggapan guru, 4) Menurut anda
kriteria, sumber belajar bagaimana kriteria
yang baik(analisis ujung sumber belajar yang
depan) baik?
Menanyakan eksistensi 5) Apakah guru

Textbook atau media
belajar sebagai analisis
kebutuhan modul. (analisis

membuat Textbook
sendiri?
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ujung depan)

6. Mengetahui minat peserta 6) Apakah pembelajaran
didik (analisis ujung kimia itu
depan) menyenangkan?

7. Mengetahui metode 7) Metode pembelajaran
pembelajaran dikelas apa yang guru anda
untuk mengidentifikasi gunakan saat
metode yang tepat untuk mengajar dikelas?
menerapkan modul,

(analisis ujung depan)

8. Menanyakan ketepatan 8) Apakah guru anda
modul berbasis chemo- pernahmengaitkan
enterpreneurship sesuai pembelajaran kimia
dengan pembelajaran dengan kehidupan
kontektual (analisis ujung sehari-hari?
depan)

9. Menganalisis Sarana dan 9) Bagaimana Fasilitas
Prasarana disekolah yang disediakan

pihak sekolah?

10. Mengetahui kurikulum 10) Kurikulum apa yang

yang digunakan

digunakan di sekolah
?
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Lampiran 10

Hasil Wawancara dengan Guru

Untuk Mengetahui Studi Proses Pembelajaran dan Hasil Belajar
Kimia MA Miftahul Ulum

Nama Responden

: Hijroh Kurniasih S.Pd

Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat Mengajar : MA Miftahul Ulum
Pertanyaan Jawaban

1) Sumber belajar apa saja | LKS
yang bapak/ibu gunakan
dalam proses belajar
mengajar didalam kelas?

2) Bagaimana ketersediaan | LKS menjadi pegangan wajib untuk
sumber belajar disekolah | peserta didik. Ada juga buku paket
apakah mendukung | K-13 tetapi jumlahnya tidak cukup
pembelajaran kimia? untuk semua peserta didik kelas XII

3) Menurut bapak/ibu | Belum, Karena belum memberikan
apakah sumber belajar | wawasan lebih bagi peserta didik
yang digunakan sudah | serta pembelajaran masih kurang
mampu memberikan | bermakna karena peserta didik
wawasan dan | masih kurang antusiasnya dalam
pembelajaran bermakna | belajar kimia
kepada peserta didik?

4) Menurut bapak/ibu | Sumber belajar yang dapat menarik
bagaimana kriteria | minat  peserta  didik  untuk
sumber belajar yang | mempelajarinya, bahasa  yang
baik? digunakan mudah dipahami peserta

didik dan ada motivasi serta gambar
agar murid tidak bosanserta
dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari

5) Apakah bapak/ibu | Iya, saya membuat Powerpoint
membuat Textbook | untuk membantu proses
sendiri? pembelajaran tetapi tidak saya

berikan kepada peserta didik

6) Berapa nilai KKM mata | Untuk KKM Kimia 73 dan hanya

pelajaran kimia? Berapa
persen yang tuntas?

35% yang tuntas
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Pertanyaan Jawaban

7) Metode  pembelajaran | Ceramah terkadang juga diskusi
kimia yang paling sering | pernah juga praktikum tapi jarang
bapak/ibu gunakan?

8) Apakah bapak/ibu | Iya, sebisa mungkin saya kaitkan
pernah mengajar dengan | materi kimia dengan kehidupan
pembelajaran sehari-hari tapi tidak semua materi
konstektual ?

9) Bagaimana Fasilitas yang | Fasilitas sekolah cukup memadahi
disediakan pihak | ada LCD disetiap ruang kelas, buku
sekolah? k-13 diperpustakaan belum

memenuhi kebutuhan peserta didik,
alat-alat dan bahan di laboratorium
lengkap untuk tingkat SMA hanya
saja  belum ada pengelolaan
limbahnya sehingga setelah
praktikum hanya dibuang di
wastafel tanpa ada treatmen
tertentu.

10) Kurikulum apa yang | Kurikulum yang digunakan adalah

digunakan di sekolah ?

kurikulum 2013 revisi




Lampiran 11

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Materi
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A.  Integrasi local Wisdom
No. | Kisi-kisi Tujuan Deskripsi/ Skor | Deskripsi
komponenyang
harus dicapai
1. Prinsip Untuk Keseuaian 5 Mencakup
Kimia mengeta materi  kimia seluruh
terintegr | hui dengan  local aspek
asi local | Prinsip wisdom 4 Mencakup
wisdom kimia Ketepatan 3 aspek
terintegr konteks local
asi local wisdom dengan 3 Mencakup
wisdom materi kimia 2 aspek
Kesesuaian
Praktikum
dengan local | 2 | Mencakup
wisdom 1 aspek
Kesesuaian soal
evaluasi 1 Tidak
dengan  local mencakup
wisdom seluruh
aspek
B. Kelayakan Isi
No. | Kisi-kisi | Tujuan Deskripsi/ Skor | Deskripsi
Komponen yang
harus dicapai
1. Kesesuai | Untuk Materi yang 5 Mencaku
an mengeta terdapat dalam p seluruh
dengan hui Textbook aspek
KI dan | apakah mencakup
KD isi semua KI dan 4 Mencaku
Textboo KD p 3 aspek
k sesuai Mencerminkan
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koligatif larutan

No. | Kisi-kisi | Tujuan Deskripsi/ Skor | DesKkripsi
Komponen yang
harus dicapai
KI dan jabaran yang 3 Mencaku
KD mendukung p 2 aspek
ketercapaian KI
dan KD
Materi yang 2 Mencaku
disajikan mulai p 1 aspek
konsep, definisi,
prosedur  dan
soal evaluasi
sesuai KI dan KD 1 Tidak
Menekankan mencaku
pada p seluruh
pengalaman aspek
langsung sesuai
kurikulum 2013
2. Kesesuai | Untuk Sesuai  dengan 5 Mencaku
an mengeta gaya belajar p seluruh
Dengan | hui peserta didik aspek
Kebutuh | kesesuai Sesuai dengan
an an lingkungan 4 Mencaku
Peserta | materi daerah tinggal p 3 aspek
didik dengan peserta didik
kebutuh Membatu 3 Mencaku
an peserta didik p 2 aspek
peserta untuk mengenali
didik potensi 2 Mencaku
daerahnya p 1 aspek
Membantu .
peserta didik 1 Tidak
- mencaku
mempelajari
materi sifat p seluruh
aspek
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No.

Kisi-kisi

Tujuan

Deskripsi/
Komponen yang
harus dicapai

Skor

DesKkripsi

Keakura
tan
Materi

Untuk
mengeta
hui
keakurat
an
materi
yang
disajikan
dalam
Textboo
k

Konsep dan
definisi yang
disajikan tidak
menimbulkan
banyak tafsir
Fakta dan data
yang disajikan
sesuai  dengan
kenyataan dan
efisien untuk
meningkatkan
pemahaman
peserta didik
Contoh yang
disajikan sesuai
dengan
kenyataan dan
efisien untuk
meningkatkan
pemahaman
Gambar,Grafik
,table dan
ilustrasi sesuai
dengan
kenyataan dan
efisien untuk
meningkatkan
pemahaman
peserta didik
Notasi, symbol
dan rumus kimia
yang disajikan
benar sesuai
dengan
kelaziman
bidang kimia

mencaku
p seluruh
aspek

Mencaku
p 3 aspek

Mencaku
p 2 aspek

Mencaku
p 1 aspek

Tidak
mencaku
p seluruh
aspek
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No. | Kisi-kisi | Tujuan Deskripsi/ Skor | DesKkripsi
Komponen yang
harus dicapai
4. Kemukta | Untuk Materi yang 5 mencaku
hiran mengeta disajikan sesuai p seluruh
materi hui dengan aspek
kemukta perkembangan
hiran ilmu kimia
materi Gambar,grafik
dfm ilustrasi 4 Mencaku
diutamakan
p 3 aspek
yang actual
Contoh yang
disajikan sesuai
dengan situasi,
kondisi, dan
potensi daerah 3 Mencaku
. Daftar pustaka p 2 aspek
yang dipilih
minimal 4 dari
sumber yang
mutakhir
2 Mencaku
p 1 aspek
1 Tidak
mencaku
p seluruh

aspek
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No. | Kisi-kisi | Tujuan Deskripsi/ Skor | DesKkripsi
Komponen yang
harus dicapai
5. Manfaat | Untuk Materi yang 5 mencaku
untuk mengeta disajikan dapat p seluruh
menamb | hui menumbuhkan aspek
ah apakah sikap
wawasa | dengan kritis, kreatif,
n mempel kolaboratif, dan
pengeta | ajari komunikatif . 2 Mencaku
huan Textboo Soal evaluasi p 3 aspek
k dapat yang disajikan
menamb dapat
ahn meningkatkan
wawasa rasa ingin tahu
n peserta didik
pengeta Praktikum yang | 3 Mencaku
huan dilakukan dapat p 2 aspek
meningkatkan
pemahaman
peserta didik
Peserta didik
lebih mengenal 2 Mencaku
potensi daerah p 1 aspek
dengan adanya
konten local
wisdom
1 Tidak
mencaku
p seluruh

aspek
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sub bab

C.  Aspek kelayakan penyajian
No Kisi-kisi Tujuan Deskripsi/ Skor Deskripsi
Komponen yang
harus dicapai
1. Pendukung Untuk Daftar 5 mencakup
penyajian mengetahui pustaka seluruh
pendukung tercantum aspek
penyajian dalam
Textbook 4 Mencakup
Terdapat 3 aspek
rangkuman 3 Mencakup
materi 2 aspek
Terdapat 2 Mencakup
hubungan 1 aspek
antara 1 Tidak
materi mencakup
dengan seluruh
kehidupan aspek
sehari-hari
Terdapat
glosarium
yang
membantu
peserta didik
memahami
istilah
penting
dalam
Textbook
2. Penyajian Untuk Penyajian 5 mencakup
pembelajaran | mengetahui materi seluruh
penyajian bersifat aspek
pembelajara interaktif
n Penyajian 4 Mencakup
materi 3 aspek
bersifat 3 Mencakup
parsitipatif 2 aspek
Konsistensi 2 Mencakup
penggunaan 1 aspek
simbol,rumu | 1 Tidak
s dan istilah mencakup
dalam sajian seluruh

aspek
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d. Istilah yang
digunakan
sesuai
dengan
bidang ilmu
kimia
D. Aspek Kebahasaan dan Tata Tulis
No | Kisi-kisi Tujuan Deskripsi/ Skor Deskripsi
Komponen yang harus
dicapai
1. | Kejelasan | Untuk a. Bahasa yang | 5 mencakup
Informasi | mengetahui digunakan jelas dan seluruh
kejelasan mudah dipahami aspek
informasi b. Istilah
yangdigunakan 4 Mencakup 3
sesuai dengan aspek
kaidah baku bahasa
Indonesia 3 Mencakup 2
c. Kalimat yang aspek
digunakan dapat
dicerna dan | 2 Mencakup 1
langsung kesasaran aspek
d. Bahasa yang
digunakan memicu | 1 Tidak
peserta didik untuk mencakup
membaca dan seluruh
mempelajari aspek
Textbook sampai

tuntas
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Lampiran 12
Hasil Validasi Ahli Materi
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Lampiran 13

Analisis Validasi Ahli Materi
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No Komponen VI | V2 | ¥s v
INTEGRASI LOCAL WISDOM
1. Prinsipkimiaterintegrasilocal 1,00
. 5 5 8
wisdom
KELAYAKAN ISI

2. Kesesuaian dengan KI dan KD 5 5 8 1,00
3. Kesesuaian materi dengan 5 5 8 1,00

kebutuhan peserta didik
4. Keakuratan materi 4 4 6 0,75
5. Kemutakhiran materi 4 4 6 0,75
6. Manfaat untuk menambah 5 5 8 1,00

wawasan pengetahuan

KELAYAKAN PENYAJIAN
7. Pendukung Penyajian 5 4 7 0,87
8. Penyajian pembelajaran 4 4 6 0,75
KEBAHASAAN DAN TATA TULIS
9. Kejelasan informasi 4 5 7 0,87
Jumlah 7,99
Rata-rata keseluruhan 0,9
Tingkat validitas Sangat

Tinggi
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Hasil Data Validasi Materi
Analisis data yang digunakan untuk menghitug hasil validasi
materi dan media adalah menggunakan Indeks validitas butir

yang diusulkan oleh Aiken sebagai berikut:

2s
V'[n(c—l)]

Dimana
s=r-lo
Keterangan :
V = Indeks kesepakatan penilai mengenai validitas butir
s = Skor yang ditetapkan setiap penilai dikurangi skor
terendah dalam kategori yang dipakai
r = angka yang diberikan penilai
lo= angka penilaian terendah
¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih penilai
n = banyaknya validator
A. INTEGRASI LOCAL WISDOM

1. Prinsipkimiaterintegrasiteknik kendaraan ringan

si=r-lo si=r-lo

=5-1 =5-1
=4 =4
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zs
[n(C-1)]

4+4
[2(5-1)]

v=2
8

V=1,00 (Validitas = Sangat tinggi)

B. KELAYAKAN ISI
2. Kesesuaian dengan KI dan KD

si=r-lo si=r-lo

=5-1 =5-1
=4 =4

s
T[n(c-1)]
444
V=
[2(5-1)]

v=2
8

V=1,00 (Validitas = Sangat tinggi)

3. Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta didik

si=r-lo si=r-lo

=5-1 =5-1
=4 =4
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zs
[n(C-1)]

4+4
[2(5-1)]

v=2
8

V=1,00 (Validitas = Sangat tinggi)

Keakuratan materi
si=r-lo si=r-lo
=4-1 =4-1
=3 =3
_5s
[n(c-1)]
__ 343
[2(5-1)]
y=2
8
V=10,75 (Validitas = Tinggi)
. Kemutakhiran materi
si1=r-lo si=r-lo
=4-1 =4-1
=3 =3
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zs
[n(C-1)]

3+3
[2(5-1)]

y=2
8

V= 10,75 (Validitas = Tinggi)

6. Manfaat untuk menambah wawasan pengetahuan

si=r-lo si=r-lo

=5-1 =5-1
=4 =4

s
[n(C-1)]
4+4
[2(5-D)]

v=>
8

V=1,00 (Validitas = Sangat tinggi)

C. KELAYAKAN PENYAJIAN
7. Pendukung penyajian

si=r-lo si=r-lo

=5-1 =4-1
=4 =
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zs
[n(C-1)]

4+3
[2(5-1)]

V=2
8

V= 0,87 (Validitas = Sangat tinggi)

8. Penyajian pembelajaran

si=r-lo si=r-lo

=4-1 =4-1
=3 =3

xs
[n(c-1)]

343
T[2(5-1)]

v=2
8

V=10,75 (Validitas = Tinggi)

D. KEBAHASAAN DAN TATA TULIS
9. Kejelasan informasi

si=r-lo si=r-lo

=4-1 =5-1
=3 =4
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Xs
[n(C-1)]

3+4
V_2(5—1)]

V=2
8

V= 0,87 (Validitas = Sangat tinggi)




Lampiran 14

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media
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No| Kisi-Kisi Tujuan Deskripsi/ Skor| DesKkripsi
Komponen yang harus
dicapai
1| Penyajian | Untuk a. Sistematika 5 | mencak
Textbook | mengetah penyajian dalam up
ui setiap kegiatan seluruh
penyajian belajar memuat aspek
konten pendahuluan,isi 4 | Mencaku
dalam dan penutup p 3aspek
Textbook |b. Penyajian
konsep disajikan
secara runtut
dari yang mudah | 3 | Mencaku
menuju rumit p 2
c. Terdapat contoh aspek
soal yang dapat
membantu
menguatkan
pemahaman 2 | Mencaku
konsep yang ada p 1
dalam materi. aspek
d. Terdapat
hubungan tema
materi yang -
dipelajari dengan 1 | Tidak
kegunaan dalam mencak
kehidupan up
sehari-hari seluruh
sehingga siswa aspek
mengetahui
perlunya
mempelajari
materi.
2 | Kelayakan kegrafikan
a. Ukura | Untuk | Mengikuti  standar | 5 | mencak |
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n mengetah | ISO, ukuran B5 (176 up
Textb | ui ukuran | mm x 250 mm). seluruh
ook yang Toleransi perbedaan aspek
dipakai ukuran atara 0-20 Mencaku
dalam mm. p 3aspek
Textbook a. 0-4mm Mencaku
b. 5-9mm p 2
c. 10-14 mm aspek
d. 15-20 mm Mencaku
p 1
aspek
Tidak
mencak
up
seluruh
aspek
Desain | Untuk a. Desain cover mencak
Kulit mengetah muka, punggung up
buku ui tata dan belakang seluruh
Tata letak kulit merupakan satu aspek
letak Textbook kesatuan  yang Mencaku
kulit utuh. p 3aspek
Textb b. Adanya Mencaku
ook kesamaan irama p 2
dalam aspek
penampilan tata Mencaku
letak pada kulit p 1
Textbook secara aspek
keseluruhan Tidak
sehingga terlihat mencak
harmonis. up
c. Adanya seluruh
keseimbangan aspek

antara  ukuran
tata letak (judul,
pengarang,
gambar, logo dll)
dengan ukuran
buku.

d. Memperhatikant




135

apilan warna
secra
keseluruhan
yang dapat
memberikan
nuansa tertentu
yang sesuai
materi isi buku
2. Tipogr | Untuk a. Judul modul mencak
afi mengethu memberikan up
cover | i tipografi informasi  yang seluruh
Textb | cover kounikatif aspek
ook Textbook tentang  materi Mencaku
isi buku p 3aspek
berdasarkan Mencaku
bidang studi p 2
kimia. aspek
b. Warna judul Mencaku
buku p 1
ditampilkan aspek
lebih  menonjol Tidak
dari warna latar mencak
belakangnya. up
c. Tidak terlalu seluruh
banyak aspek
menggunakan
kombinasi jenis
huruf yang akan
mengganggu
tampilan kata.
d. Tidak
menggunakan
huruf hias yang
akan mengurangi
keterbacaan
informasi  yang
disampaikan
3. Ilustra | Untuk a. Ilustrasi mencak
si mengetah menggambarka up
Kulit ui seluruh
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pola tata letak.

Textb | ilustrasi n isi pada aspek
ook kulit buku Textbook. Mencaku
pada Secara  visual p 3
Textbook dapat aspek
diungkapkan Mencaku
malalui ilustrasi p 2
yang aspek
disampaikan Mencaku
berdasarkan p 1
materi. aspek
Bentuk dan Tidak
ukuran  sesuai mencak
dengan realita up
objek. seluruh
Warna yang aspek
digunakan
sesuai dengan
realita objek.

. Desain Untuk Penempatan mencak
isi menegeta unsur tata letak up
Textboo | hui desain judul, sub judul, seluruh
k isi pada konten pada aspek

Tata Textbook setiap sub bab Mencaku
letak konsisten. p 3
isi Pemisahan aspek
Textb antara paragraf Mencaku
ook jelas atau diberi p 2
jarak spasi. aspek
Mengikuti pola, Mencaku
tata letak yang p 1
telah ditetapkan aspek
untuk setiap sub Tidak
bab baru. mencak
Angka halaman up
urut dan seluruh
penempatan nya aspek
sesuai dengan
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Tipogr | Untuk Spasi antar baris mencak
afi isi | mengetah susunan teks up
Textb | ui normal. seluruh
ook tipografi Spasi antar aspek
isi pada huruf normal. Mencaku
Textbook Hierarki  judul p 3
ditampilkan aspek
secara Mencaku
proporsional p 2
dan tidak aspek
menggunakan Mencaku
perbedaan p 1
ukuran yang aspek
mencolok. Tidak
Penggunaan mencak
huruf besar dan up
kecil sesuai seluruh
dengan yang aspek
diharuskan
Kualit | Untuk Desain mencak
as mengetah sederhana up
tampil | ui kualitas namun elegan seluruh
an tampilan sehingga aspek
pada menimbulkan Mencaku
Textbook kesan saat p 3
pertama melihat aspek
Tampilan judul Mencaku
konsisten. p 2
Tata letak aspek
memudahkan Mencaku
pembaca p 1
memahami aspek
materi. Tidak
[lustrasi  yang mencak
digunakan up
sesuai  dengan seluruh
materi yang aspek

disajikan.
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Lampiran 15
Hasil Validasi Ahli media
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Lampiran 16

Analisis Hasil Validasi Ahli Media
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No Koponen VI | V.2 | ¥s \

1. Penyajian Textbook 4 5 7 0,87
KELAYAKAN KEGRAFIKAN
2. Ukuran buku 5 5 8 1,00
3. | Tataletak kulit buku 4 4 6 0,75
4. Tipografi cover buku 4 5 7 0,87
5. Tustrasi kulit buku 4 4 6 0,75
6. | Tataletak isi buku 4 5 7 0,87
7. Tipografi isi buku 4 4 6 0,75
KUALITAS TAMPILAN
8. | Kualitas tampilan 4 4 6 0,75
Jumlah 6,61
Rata-rata keseluruhan 0,82
Tingkat validitas Sangat

Tinggi
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Hasil Data Validasi Media

Analisis data yang digunakan untuk menghitug hasil validasi
materi dan media adalah menggunakan Indeks validitas butir

yang diusulkan oleh Aiken sebagai berikut:

2s
V'huc—n]

Dimana
s=r-lo
Keterangan :
V = Indeks kesepakatan penilai mengenai validitas butir
s = Skor yang ditetapkan setiap penilai dikurangi skor
terendah dalam kategori yang dipakai
r = angka yang diberikan penilai
lo= angka penilaian terendah
¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih penilai
n = banyaknya validator

A. PENYAJIAN TEXTBOOK
1. Penyajian Textbook

si=r-lo si=r-lo
=4-1 = 5'1
=3 =

Xs
[n(C-1)]

_ 3+4
T[2(5-1)]

V=2
8
V= 0,87 (Validitas = Sangat tinggi)
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B. KELAYAKAN KEGRAFIKAN
1. Ukuran buku

si=r-lo si=r-lo

=5-1 =5-1
— 4- —
zs
[n(c-1)]
444
V"[z(s—n]

v=2
8

V= 1,00 (Validitas = Sangat tinggi)

2. Tata letak kulit buku

si1=r-lo si=r-lo
=4-1 =4-1
=3 =3
zs

[n(c-1)]
__3+3

[2(5-D)]

V=0,75 (Validitas = Tinggi)
3. Tipografi cover buku

si=r-lo si=r-lo

=4-1 =5'1
:3 :4
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zs
[n(C-1)]

3+4
[2(5-1)]

v=_
8

V= 0,87 (Validitas = Sangat tinggi)

4. Tlustrasi kulit buku

si=r-lo
=4-1
=3

si=r-lo
=4-1
=3

zs
[n(C-1)]
__ 343
[2(5-1)]
-
"8
V= 10,75 (Validitas = Tinggi)

\%

. Tata letak isi buku

si=r-lo

=4-1
=3

2s
V_[n(C—l)]

- 3+4
[2(5-1)]

V=2
8

V=0,87 (Validitas = Sangat tinggi)
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6. Tipografi isi buku

si=r-lo si=r-lo
=4-1 =4-1
=3 =
s
[n(c-1)]
3+3
[2(5-1)]

V=2
8

V=0,75 (Validitas = Tinggi)

C. KUALITASTAMPILAN
1. Kualitas Tampilan

si=r-lo si=r-lo

=4-1 =4-1
=3 =3

s
“[n(c-1)]

3+3
[2(5-1)]

v=2
8

V=0,75 (Validitas = Tinggi)
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Lampiran 17

Kisi-kisiAngket Respon Peserta Didik

No. Aspek Indikator
1. Media 1. Kemenarikan tampilan cover textbook
2. Tampilan isi textbook
3. UkuranTextbook
2. | Materi 1. Kebahasaan
2. Kesesuaian materi dengan Tujuan
pembelajaran
3. Kemudahan memahami contoh soal
4. Kesesuaian ayo bereksperimen untuk
meningkatkan pemahaman konsep
3. | Local 1. Kaitan materi dengan kehidupan sehari-
wisdom hari

. Kesesuaian local wisdom dengan konsep

materi
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Lampiran 18

Analisi Hasil Angket Respon Peserta Didik

13

12

11

10

Nomer butir tanggapan

— N

Responden

S1
S2
S3
S4
S5
Sé
S7
S8
S9
S10
S11
S12
S13

S14
S15

S16

S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23

S24
S25
Jumlah
skor
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Pernyataan Persentase Kategori
Tampilan cover textbook sangat 88,8 % Sangat Baik
menarik
Ukuran textbook sangat mudah 89,6 % Sangat Baik
dibawa
Materi dalam textbook sesuai 88,8 % Sangat Baik
dengan tujuan pembelajaran
Materi textbook dikaitkan dengan 88,8% Sangat Baik
kehidupan sehari-hari
Kesesuaian local wisdom dengan 85,6 % Sangat Baik
materi sifat koligatif larutan
Kemudahan memahami contoh 84% Sangat Baik
soal
Tampilan isi textbook menarik 87.2% Sangat Baik
minat saya untuk membacanya
Kemudahan memahami bahasa 83,2% Sangat Baik
dalam textbook
Penyajian materi dalam textbook 84,8% Sangat Baik
menguatkan pemahaman konsep
Sangat Baik
Tampilan isi textbook membuat 89,6% Sangat Baik
saya tertarik mempelajari materi
sifat koligatif larutan
Ayo bereksperimen 84,8% Sangat Baik
meningkatkan pemahaman
konsep materi
Soal evaluasi dikaitkan dengan 88% Sangat Baik
local wisdom
Local wisdom pada textbook 90,4% Sangat Baik

membuat saya mengenal potensi
daerah Kabupaten Demak
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Lampiran 19
Dokumentasi
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